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MOTTO 
 
 Barang siapa setia dalam perkara-perkara kecil, ia setia juga dalam perkara-
perkara besar (Lukas 16: 10a) 
 Serahkanlah segala kekuatiranmu kepada-Nya sebab Ia yang akan 
memelihara kamu (1 Petrus 5: 7)   
 Aku tidak mempunyai bakat khusus, aku hanya sangat penasaran (Albert 
Einstein)  
 Jangan patah semangat walau apapun yang terjadi, jika kita menyerah, maka 
habislah sudah (Top)  
 Masih ada harapan selama matahari masih bersinar, selama nafas hidup masih 
berhembus (Cahyo Wibowo) 
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ABSTRAK 
 
Tingkat pengetahuan taktik dan strategi anggota UKM bolabasket UNY 
dalam bermain bolabasket belum pernah diteliti. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui tingkat pengetahuan taktik dan strategi anggota UKM bolabasket 
UNY dalam bermain bolabasket. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif menggunakan 
metode survei dengan teknik pengambilan datanya menggunakan angket. Subyek 
dalam penelitian ini adalah mahasiswa anggota UKM bolabasket UNY yang 
berjumlah 30 responden. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan angket yang telah dikonsultasikan terlebih dahulu kepada ahli 
sebagai validitas konstruksi. Hasil uji validitas intrumen menunjukkan bahwa dari 
35 item pertanyaan, 2 item dinyatakan gugur sehingga didapatkan 33 item 
pertanyaan yang valid dan mempunyai koefisien reliabilitas sebesar 0,957. Teknik 
analisis data menggunakan analisis statistik deskriptif kuantitatif yang dituangkan 
dalam bentuk persentase. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan taktik dan strategi 
anggota UKM bolabasket UNY dalam bermain bolabasket adalah sebanyak 0 
mahasiswa (0%) mempunyai pengetahuan “rendah sekali”, 0 mahasiswa (0%) 
mempunyai pengetahuan “rendah”, 6 mahasiswa (20,00%) mempunyai 
pengetahuan “sedang”, 7 mahasiswa (23,33%) mempunyai pengetahuan “tinggi”, 
dan 17 mahasiswa (56,67%) mempunyai pengetahuan “tinggi sekali”.  
 
Kata kunci: Pengetahuan, Taktik, Strategi, Bolabasket 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 
Olahraga permainan bolabasket merupakan permainan beregu yang 
populer saat ini. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya berbagai event yang 
diselenggarakan dan berbagai media elektronik maupun majalah memberitakan 
tentang olahraga permainan bolabasket. Inilah yang menjadi salah satu 
penyebab semakin populer dan digemarinya permainan bolabasket dikalangan 
masyarakat  Indonesia. Baik itu tua, muda, laki-laki, maupun perempuan. 
Selain itu semakin marak pula adanya pembinaan-pembinaan olahraga 
bolabasket di dalam instansi-instansi perusahaan, pemerintah dan juga 
lembaga-lembaga pendidikan  baik di Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah 
Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA), Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK), maupun di perguruan Tinggi Negeri/Swasta. Tujuan dibentuknya 
pembinaan-pembinaan ini adalah sebagai wadah untuk penyaluran bakat dan 
minat seseorang dalam bermain bolabasket, khusunya bagi anak yang masih 
dalam usia muda atau usia pertumbuhan, yang pada umumnya masih duduk di 
bangku Sekolah Dasar sampai dengan Perguruan Tinggi. 
 Pembinaan tersebut diwadahi dalam bentuk kegiatan ekstrakurikuler 
untuk tingkat sekolah sedangkan ditingkat Perguruan Tinggi diwadahi oleh 
Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM). UKM (Unit Kegiatan Mahasiswa) 
merupakan kegiatan yang dilaksanakan di luar jam perkuliahan tetapi guna 
memperluas wawasan serta peningkatan dan penerapan nilai-nilai pengetahuan 
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dan kemampuan dalam berbagai hal seperti olahraga, UKM  juga merupakan 
salah satu cara menampung dan mengembangkan potensi mahasiswa. 
UKM merupakan salah satu upaya pembinaan yang diselenggarakan di 
lingkungan universitas. Pada gilirannya keterampilan mahasiswa akan 
ditingkatkan dengan bentuk-bentuk latihan khusus sesuai cabang olahraga yang 
diikuti dan diminati. Hal ini sangat penting agar pembinaan olahraga 
dikalangan mahasiswa akan terus meningkat dan mencapai hasil yang 
maksimal. 
Dalam pelaksanaan kegiatan UKM, universitas juga memberikan 
dukungan untuk menunjang keberhasilan program tersebut, antara lain 
mengadakan alat dan fasilitas olahraga yang akan digunakan guna mendukung 
proses kegiatan yang telah dipilih oleh mahasiswa agar dapat berjalan sesuai 
dengan harapan. Dengan adanya pelatih yang berkompeten sesuai dengan 
bidangnya, serta kejelian dari dosen pembina agar mahasiswa atau peserta 
kegiatan lebih mudah menerima materi yang telah diberikan, sehingga bakat 
yang telah mahasiswa peserta UKM miliki bisa tersalurkan dan bisa di 
kembangkan saat mengikuti kegiatan UKM yang diadakan di lingkungan 
universitas. 
Proses kegiatan UKM yang dilaksanakan di Universitas Negeri 
Yogyakarta sudah menunjukkan hasil yang maksimal dalam bidang olahraga 
bolabasket, dibuktikan dengan pencapaian prestasi tahun 2009 juara 2 
(LIBAMA) daerah dan lolos ke Nasional, tahun 2010 juara 3 Pekan Olahraga 
Mahasiswa Daerah (POMDA) juga beberapa pemainnya lolos ke seleksi Pekan 
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Olahraga Mahasiswa Nasional (POMNAS), dan mulai tahun 2010-2011 
mengalami ketidakstabilan dalam prestasi, bisa dikatakan mengalami 
penurunan prestasi, tetapi tahun 2012 UKM bolabasket UNY mulai 
menunjukkan konsistensinya dalam berlatih dan menunjukkan peningkatan 
yang signifikan. Dalam hal ini pengetahuan taktik dan strategi sangatlah 
penting dan berpengaruh untuk pencapaian prestasi yang maksimal.  
Perolehan prestasi yang maksimal dipengaruhi oleh pengetahuan taktik 
dan strategi yang baik , taktik dan strategi bisa berjalan dengan baik jika dalam 
suatu tim tersebut memiliki kemampuan yang mumpuni dan fasilitas yang 
memadahi. UKM bolabasket UNY memilki pemain yang pada dasarnya sudah 
menguasai teknik-teknik dasar bermain bolabasket dan pengembangannya, bisa 
dilihat dari prestasi yang sudah dicapai dan konsistensi dalam berlatih, UKM 
bolabasket UNY dibagi menjadi 4 tim yaitu 2 tim laki-laki dan 2 tim wanita, 
tim pertama adalah tim yang dikira sudah baik dan pada dasarnya sudah 
mengusai teknik-teknik dasar bermain bolabasket dan dipersiapkan untuk 
mengikuti kompetisi seperti halnya LIMA (Liga Mahasiswa), sedangkan tim 
yang kedua adalah tim  yang diperuntukkan untuk pemula, yang didalamnya 
terdapat pemain-pemain yang dikira belum cukup baik menguasai teknik dasar 
bermain bolabasket, jika sekiranya sudah memiliki kemampuan yang mumpuni 
pemain itu akan masuk ke tim pertama dan dipersiapkan untuk mengikuti 
berbagai pertandingan antar universitas. 
Olahraga permainan bolabasket adalah olahraga yang melibatkan semua 
gerak olah tubuh, pemain yang baik tentunya memerlukan fisik yang baik pula. 
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Pemain UKM bolabasket UNY tidak terlalu tinggi tetapi mahasiswa peserta 
UKM sangat cepat dalam melakukan transisi dalam bermain bolabasket, dari 
posisi point guard sampai center semua bisa berlari dengan cepat, untuk 
bermain dengan cepat tentunya diperlukan fisik yang baik, dalam latihanya 
UKM bolabasket UNY berlatih dengan terukur dan terprogram. Jadwal latihan 
UKM bolabasket UNY sebanyak 4 kali dalam seminggu yaitu hari Selasa, 
Jumat, Sabtu dan Minggu, latihan dilakukan pada sore hari mulai pukul 15.30 
WIB sampai selesai dan malam pukul 18.30 WIB sampai selesai. Untuk 
program latihannya ada satu hari dikhususkan untuk latihan fisik dan daya 
tahan, dan hari latihan yang lainnya digunakan untuk latihan teknik-teknik 
dasar dan pola permainan. Satu bulan sekali UKM bolabasket UNY melakukan 
latih tanding dengan universitas lain yang ada di dalam maupun di luar kota, 
latih tanding itu sendiri berguna untuk mengukur kemampuan tim dalam 
bermain bolabasket sekaligus dapat menerapkan pola-pola yang sudah di 
latihkan. Pelatih selalu menekankan untuk disiplin dan tepat waktu untuk 
datang ke lapangan, biasanya setengah jam sebelum latihan pemain UNY 
berdoa di tengah lapangan dan melakukan pemanasan kemudian dilanjutkan 
dengan materi latihan.  
Ketika berlatih taktik ada pemain yang cepat tanggap dan ada juga yang 
kurang tanggap, ini menyebabkan latihan harus diulang-ulang sampai semua 
pemain mengerti dan bisa melakukannya. Tidak dipungkiri bahwa kurangnya 
proporsi latihan tentang taktik dan strategi ini menyebabkan  sulitnya untuk 
mempraktekkan tentang taktik dan strategi. Sangat penting bagi pelatih dan 
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pemain untuk memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas 
permainan bolabasket, faktor-faktor tersebut adalah: teknik dasar bermain 
bolabasket, fisik yang baik, pemahaman tentang taktik dan strategi dan juga 
mental, empat faktor ini sangat penting untuk dimiliki oleh setiap pemain 
maupun pelatih untuk mendapatkan kualitas permainan yang baik dan dapat 
mencapai prestasi yang maksimal. Di dalam program latihan UKM bolabasket 
UNY empat faktor tersebut memiliki persentase yang berbeda-beda, faktor 
teknik dasar kira-kira sebesar (25%), faktor fisik kira-kira sebesar (30%), 
faktor tentang pemahaman taktik dan strategi kira-kira sebesar (20%) dan 
faktor mental kira-kira sebesar (25%). Pada dasarnya pemain UNY memiliki 
kemampuan berpikir dan skill yang berbeda-beda, terutama pada pemain baru 
yang masuk masih memiliki pengalaman yang kurang dan cara bermain yang 
berbeda karena biasanya dari SMA ke universitas memiliki tingkatan 
permainan yang lebih sulit dan ketat dalam persaingan antar individu. 
Fasilitas adalah bagian penting dalam berkembangnya suatu tim, tanpa 
fasilitas yang memenuhi syarat tim itu akan sulit berkembang dan mencapai 
prestasi. UNY  mempunyai fasilitas yang bisa dikatakan sangat baik, tetapi 
ketika musim hujan tiba latihan menjadi terhambat karena latihan UKM 
bolabasket UNY bertempat di lapangan outdoor. Tidak dipungkiri dalam setiap 
latihan kurang bisa berkonsentrasi karena bersamaan dengan tim lain yang 
bermain bolabasket di lapangan outdoor yang berjumlah 4 lapangan, UKM 
bolabasket UNY mencari solusi dengan menyewa lapangan indoor yang ada di 
daerah Yogyakarta dengan biaya yang ditanggung oleh UKM bolabasket, 
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adanya fasilitas yang memadai akan sangat mempengaruhi suatu tim dalam 
mencapai prestasi. Selain itu tidak kalah pentingnya adalah peran pelatih dan 
official yang terlibat di dalamnya. Setiap pelatih mempunyai peran dan kualitas 
berbeda. UKM bolabasket UNY di latih oleh pelatih yang berlisensi B dan 
sudah cukup mempunyai pengalaman melatih. Dalam melatih suatu tim perlu 
wawasan intelektual dan tidak hanya sekedar “tahu” tentang permainan 
bolabasket tetapi harus “mengerti” tentang permainan bolabasket itu sendiri, 
pengetahuan akan taktik dan strategi dimungkinkan sangat mempengaruhi 
prestasi UKM bolabasket UNY dalam pencapaian prestasi yang maksimal.   
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian 
dengan judul “Tingkat Pengetahuan Taktik dan Strategi Anggota Unit Kegiatan 
Mahasiswa Bolabasket Universitas Negeri Yogyakarta dalam Bermain 
Bolabasket”. 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, masalah yang 
dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut : 
1. Pemain pemula anggota UKM bolabasket UNY dimungkinkan belum 
memiliki taktik dan strategi bermain dengan baik.  
2. Di mungkinkan Perlu adanya penambahan variasi bentuk latihan yang efektif 
dan efisien untuk meningkatkan kecakapan bermain bolabasket terutama 
tentang pengetahuan taktik dan strategi dalam bermain bolabasket.   
3. Belum diketahui pentingnya taktik dan strategi bagi anggota UKM Bolabasket 
UNY untuk mencapai prestasi yang maksimal. 
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4. Belum diketahuinya seberapa tinggi tingkat pengetahuan taktik dan strategi 
anggota UKM bolabasket UNY. 
C.  Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan mengingat banyaknya 
permasalahan yang diidentifikasi serta keterbatasan masalah, maka 
permasalahan yang akan diteliti yaitu tentang  tingkat pengetahuan taktik dan 
strategi anggota UKM bolabasket UNY dalam bermain bolabasket. 
D.   Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, peneliti 
merumuskan masalah sebagai berikut: “Seberapa tinggi tingkat pengetahuan 
taktik dan strategi anggota unit kegiatan mahasiswa bolabasket universitas 
negeri Yogyakarta dalam bermain bolabasket?”. 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan masalah yang sudah dirumuskan di atas, maka tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa tinggi tingkat 
pengetahuan taktik dan strategi anggota UKM bolabasket UNY dalam 
bermain bolabasket. 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis  
a. Penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat dijadikan referensi 
umumnya pada mahasiswa yang menekuni dalam bidang olahraga 
khususnya bolabasket dan bagi guru pendidikan jasmani. 
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b. Memberikan suatu sumbangan pemikiran dalam dunia olahraga  
khususnya bolabasket sehingga dapat dijadikan sebagai acuan dalam 
meningkatkan pengetahuan tentang taktik dan strategi. 
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi Pemain/Atlet dan Masyarakat 
Memberikan gambaran baru tentang taktik dan strategi dalam 
rangka pencapaian prestasi yang maksimal.  
b. Bagi Pelatih dan Pembina 
  Sebagai masukan dan sumber informasi dan evaluasi dalam usaha 
meningkatkan tingkat pengetahuan taktik dan strategi bagi diri sendiri 
dan atlet. 
c. UKM/Universitas 
Sebagai pengetahuan dan bahan pertimbangan bahwa taktik dan 
strategi sangat penting untuk di terapkan kepada atlet guna mencapai 
prestasi yang maksimal 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Deskripsi Teori 
1. Hakikat Pengetahuan 
Menurut Jujun S. Suriasumantri yang dikutip oleh Lestari (2011:7), 
“Pengetahuan pada hakikatnya merupakan segenap apa yang diketahui 
tentang suatu objek termasuk ke dalamnya adalah ilmu”. Pengetahuan 
adalah merupakan hasil dari “Tahu” dan ini terjadi setelah orang 
melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan 
terjadi melalui panca indera manusia, yaitu: indra penglihatan, 
pendengaran, penciuman, rasa dan raba. Sebagian besar pengetahuan 
manusia diperoleh melalui pendidikan, pengalaman orang lain, media 
masa maupun lingkungan. Juga pengetahuan (knowledge) adalah hasil tahu 
dari manusia, yang sekedar menjawab pertanyaan “what”, misalnya apa 
air, apa manusia, apa alam, dan sebagainya (Soekidjo Nototatmodjo, 2010: 
1).  
Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pengetahuan 
adalah segala sesuatu yang diketahui dan bisa dibuktikan kebenarannya 
secara empirik, ada pula yang menyebutkan pengetahuan mencakup 
segenap apa yang diketahui tentang suatu objek yang didapat dari 
kenyataan (fakta) dengan melihat dan mendengar sendiri melalui panca 
indera yang diterima dengan tujuan untuk mendapatkan kepastian dan 
menghilangkan adanya prasangka sebagai akibat ketidak pastian yang 
terdapat di lingkungan sekitar 
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Pengetahuan yang lebih menekankan pengamatan dan pengalaman 
inderawi dikenal sebagai pengetahuan empiris atau pengetahuan 
aposteriori. Pengetahuan ini bisa didapatkan dengan melakukan 
pengamatan dan observasi yang dilakukan secara empiris dan rasional. 
Pengetahuan empiris tersebut juga dapat berkembang menjadi 
pengetahuan deskriptif bila seseorang dapat melukiskan dan 
menggambarkan segala ciri, sifat, dan gejala yang ada pada objek empiris 
tersebut. Pengetahuan empiris juga bisa didapatkan melalui pengalaman 
pribadi manusia yang terjadi berulangkali. Misalnya, seseorang yang 
sering dipilih untuk memimpin organisasi dengan sendirinya akan 
mendapatkan pengetahuan tentang manajemen organisasi. 
Menurut Lestari (2011: 9) secara garis besar pengetahuan dapat 
digolongkan dalam 3 kategori utama yakni: pengetahuan tentang apa yang 
baik dan buruk (etika/moral), pengetahuan tentang apa yang indah dan 
yang jelek (estetika) , Pengetahuan tentang apa yang benar dan apa yang 
salah (logika), pada dasarnya terdapat dua cara pokok bagi manusia untuk 
mendapatkan pengetahuan, yang pertama adalah mendasarkan diri kepada 
rasio dan yang kedua mendasarkan diri kepada pengalaman. 
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a. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pengetahuan  
Menurut Sjamsuri yang dikutip oleh Rizki Ardillah Sanni (2012: 9) 
faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan adalah: 
1) Umur    
Umur adalah lamanya waktu hidup seseorang dalam tahun yang 
dihitung sejak dilahirkan sampai berulang tahun yang terakhir. 
2) Pendidikan 
Pendidikan adalah sebuah proses pengubahan dan tata laku 
sesorang atau kelompok dan juga usaha mendewasakan manusia 
melalui upaya pengajaran dan pelatihan, maka jelas dapat kita 
kerucutkan sebuah visi pendidikan yaitu mencerdaskan manusia. 
3) Pekerjaan  
Pekerjaan merupakan kegiatan yang dilakukan dalam kehidupan 
sehari-hari artinya makin cocok jenis pekerjaan yang diemban, maka 
makin tinggi pula tingkat kepuasan yang diperoleh. 
b. Cara Memperoleh Pengetahuan 
Menurut Soekidjo Notoatmodjo (2010: 10-19), dari berbagai 
macam cara yang telah digunakan untuk memperoleh kebenaran 
pengetahuan sepanjang sejarah, dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu: 
Cara tradisional atau non ilmiah (tanpa melalui penelitian ilmiah), dan 
Cara moderen atau cara ilmiah (melalui proses penelitian) adalah sebagai 
berikut: 
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1) Cara Memperoleh Kebenaran Nonilmiah  
Cara kuno atau tradisional ini dipakai orang untuk memperoleh 
kebenaran pengetahuan, sebelum ditemukannya metode ilmiah 
atau metode penemuan secara sistematik dan logis adalah 
dengan cara nonilmiah, tanpa melalui penelitian. Cara-cara 
penemuan pengetahuan pada periode ini antara lain meliputi:  
a) Cara Coba Salah (Trial and Error). 
b) Berdasarkan Pengalaman Pribadi. 
c) Cara akal Sehat (Common Sense). 
d) Kebenaran Melalui Wahyu.  
e) Kebenaran secara Intuitif. 
f) Melalui Jalan Pikiran.  
g) Induksi.  
h) Deduksi. 
2) Cara Ilmiah dalam Memperoleh Pengetahuan 
Cara baru atau modern dalam memperoleh pengetahuan pada 
dewasa ini lebih sistematis, logis, dan ilmiah. Cara ini disebut 
metode penelitian ilmiah, atau lebih populer disebut metodologi 
penelitian (research methodology), yang mencakup tiga hal 
pokok, yakni:  
a) Segala sesuatu yang positif, yakni gejala tertentu yang 
muncul pada saat dilakukan pengamatan. 
b) Segala sesuatu yang negatif, yakni gejala tertentu yang tidak 
muncul pada saat dilakukan pengamatan. 
c) Gejala-gejala yang muncul secara bervariasi, yaitu gejala-
gejala yang berubah-ubah pada kondisi-kondisi tertentu. 
 
Berdasarkan hasil pencatatan ini kemudian ditetapkan ciri-ciri atau 
unsur-unsur yang pasti ada pada suatu gejala. Selanjutnya hal tersebut 
dijadikan dasar pengambilan kesimpulan atau generalisasi. Selanjutnya 
diadakan penggabungan antara proses berpikir deduktif induktif verivikatif 
seperti yang dilakukan oleh Newton dan Galileo. Akhirnya lahir suatu cara 
melakukan penelitian, yang dewasa ini kita kenal dengan metode penelitian 
ilmiah (scientific research method).  
c. Ilmu Pengetahuan Ilmiah  
Ilmu pengetahuan ilmiah bersifat sistematis artinya ilmu 
pengetahuan ilmiah dalam upaya menjelaskan setiap gejala selalu 
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berlandaskan suatu teori. Atau dapat dikatakan bahwa teori dipergunakan 
sebagai sarana untuk menjelaskan gejala dari kehidupan sehari-hari. Tetapi 
teori itu sendiri bersifat abstrak dan merupakan puncak piramida dari 
susunan tahap-tahap proses mulai dari persepsi sehari-hari/ bahasa sehari-
hari, observasi/konsep ilmiah, hipotesis, hukum dan puncaknya adalah 
teori. Ciri-ciri yang sistematis dari ilmu pengetahuan ilmiah tersebut dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
  
 
Gambar 1: Piramida Ilmu Pengetahuan Ilmiah 
Sumber: Noerhadi T.H. (1998: 15) 
 
1) Persepsi sehari-hari (bahasa sehari-hari). 
Dari persepsi sehari-hari terhadap fenomena atau fakta yang 
biasanya disampaikan dalam bahasa sehari-hari diobservasi agar 
dihasilkan makna. Dari observasi ini akan dihasilkan konsep ilmiah. 
2) Hasil Observasi (konsep ilmiah) 
Untuk memperoleh konsep ilmiah atau menyusun konsep 
ilmiah perlu ada definisi. Dalam menyusun definisi perlu diperhatikan 
bahwa dalam definisi tidak boleh terdapat kata yang didefinisikan. 
Terdapat dua jenis definisi, yaitu: definisi sejati dan definisi nir-sejati.   
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3) Hipotesis 
Dari konsep ilmiah yang merupakan pernyataan-pernyataan 
yang mengandung informasi, 2 (dua) pernyataan digabung menjadi 
proposisi. Proposisi yang perlu diuji kebenarannya disebut hipotesis. 
4) Hukum 
Hipotesis yang sudah diuji kebenarannya disebut dalil atau hukum. 
5) Teori 
Keseluruhan dalil-dalil atau hukum-hukum yang tidak bertentangan 
satu sama lain serta dapat menjelaskan fenomena yang disebut teori. 
2.  Hakikat Permainan Bolabasket 
a. Pengertian Permainan Bolabasket  
Pada hakikatnya permainan bolabasket merupakan permainan 
beregu yang menggunakan bola besar. Untuk putra menggunakan bola 
ukuran 7 dan untuk putri menggunakan bola berukuran 6 untuk 
kategori remaja dan dewasa. Bolabasket dimainkan dilapangan oleh 
dua regu yang saling berhadapan dengan masing-masing regu terdiri 
dari lima pemain. Tujuan permainan ini dimainkan adalah untuk 
memasukkan bola ke dalam keranjang lawan sebanyak-banyaknya dan 
berusaha mempertahankan keranjang sendiri dari serangan lawan. 
Adapun karakteristik yang menjadi ciri khas permainan ini adalah 
memainkan bola dengan menggunakan seluruh anggota tubuh. 
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Menurut Hal Wissel (1996: 2) bolabasket adalah permainan 
yang dimainkan oleh dua tim dengan lima per tim dengan tujuan 
mendapatkan nilai dengan memasukkan bola tim dan mencegah 
tim lain melakukan hal serupa. Bola dapat dipassing, dribble, 
shoot dan rebound. 
 
Menurut Perbasi (2010: 1) pengertian bolabasket adalah 
permainan yang dimainkan oleh dua tim yang masing-masing 
terdiri dari lima pemain. Tujuan dari masing-masing tim adalah 
mencetak angka ke keranjang lawan dan berusaha mencegah tim 
lawan mencetak angka. Pertandingan di kontrol oleh wasit, 
petugas meja dan seorang commissioner, jika hadir. 
 
Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 
bolabasket adalah permainan antara dua  regu yang masing-masing 
regu terdiri dari 5 orang dengan tujuan untuk mencetak skor sebanyak- 
banyaknya dan berusaha menghalangi lawan untuk mencetak skor 
dengan waktu yang sudah ditentukan.  
b. Teknik Dasar Permainan Bolabasket 
Permainan bolabasket merupakan permainan yang gerakannya 
kompleks, yaitu gabungan dari jalan, lari, lompat dan unsur kekuatan, 
kecepatan, ketepatan, kelentukan dan lain-lain. Untuk dapat 
melakukan gerakan-gerakan permainan bolabasket secara baik, 
diperlukan kemampuan dasar fisik yang memadai. Oleh karena itu 
agak sulit untuk menjadi pemain basket yang baik dalam waktu yang 
singkat 
Menurut Nuril Ahmadi (2007: 6-9) teknik dasar dalam 
permainan bolabasket terdiri dari: teknik dasar mengoper bola, teknik 
dasar menerima bola, teknik dasar menggiring bola, teknik dasar 
menembak, teknik dasar olah kaki (footwork) dan teknik latihan Pivot. 
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 Sedangkan menurut Dani Kosasih (2008: 1-55) teknik dasar 
permainan bolabasket terbagi menjadi 6 antara lain sebagai berikut : 
1) Dasar Body Control 
Olah kaki atau gerakan kaki (Foot work), yaitu keterampilan 
penguasaan gerak kaki.didalam melakukan start dengan cepat dan 
berhenti dengan segera tannpa kehilangan keseimbangan dan cepat 
merubah arah gerak baik dalam pertahanan maupun dalam 
penyerangan. 
2) Pergerakan tanpa bola (Moving without the ball) 
Pergerakan tanpa bola harus dipahami oleh setiap pemain. Inti 
dari pergerakan tanpa bola adalah mengelabui atau memperdaya 
defender  
a) V-cut  
adalah gerakan zig-zag merubah arah yang membentuk 
huruf “V”. untuk melakukan V-cut pemain harus menempatkan 
sebagian berat badannya pada kaki yang berlawanan pada arah 
yang diinginkan. 
b) Front and rear cut  
adalah gerakan yang dilakukan setelah pemain melakukan 
passing ke temannya dan mencoba memanfaatkan kelemahan 
defender dengan cutting ke arah ring dengan maksud 
menerima passing kembali. Gerakan ini sering disebut give 
and go. 
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c) Decoymoves 
Inti dari pergerakan ini adalah membuat defender sibuk 
dan mengganggu konsentrasi defender dengan memancing 
agar ia terfokus hanya pada pembawa bola. Ajarkan pemain 
untuk melakukan tipuan dengan gerakan mata dan tipuan 
dengan suara  
d) Shootmoves  
Saat bola ditembak ke arah ring, tiap offender harus 
mengambil posisi rebound. Jangan ada pemain yang hanya 
berdiri diam menunggu di box out oleh lawan melainkan 
gunakan gerakan-gerakan tipuan untuk mengambil posisi yang 
menguntungkan untuk mengambil bola pantul. 
e) Assigned Moved  
Seorang pelatih memberikan perintah individu khusus 
kepada pemain, contohnya pada saat jump ball, out of bounds, 
free throw, dan set pattern. Pemain-pemain ini punya otoritas 
tersendiri untuk melakukan cutting lalu eksekusi di tengah 
pattern. 
3) Penguasaan Bola (Ballhandling) 
Adalah kemampuan untuk menguasai bola. Keahlian ini 
menentukan seberapa baik teknik passing-catching,dribbling dan 
shooting seorang pemain.  
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4) Mengoper dan menangkap bola (Passing and Catching) 
Lemparan operan menangkap bola (Catching), ada 2 operan 
yaitu, pertama dengan satu tangan terdiri dari: the side arm pass 
atau baseball pass, the lap pass, the back pass and the jump hand 
pass. Kedua yaitu operan dengan 2 tangan yaitu terdiri dari: the 
two hand chest pass and rhe underhand pass. 
5) Menggiring bola (Dribbling) 
Menggiring bola (dribbling), dribbling atau memantul- 
mantulkan bola. Dapat dilakukan dengan sikap berhenti, berjalan, 
atau berlari pelaksanaannya dapat dilakukan dengan menggunakan 
tangan kanan maupun tangan kiri seperti dribbling rendah, 
dribbling tinggi, dribbling lambat dan dribbling cepat. 
6) Menembak (Shooting) 
Memasukkan bola (Shooting), bila di lihat dari posisi 
badannya terhadap papan. (Passing Shoot), membelakangi papan 
(backup shoot), menghadap papan dengan sikap berhenti, 
menghadap papan dengan sikap lari, membelakangi papan dengan 
sikap berhenti dan membelakangi papan melompat. 
3. Hakikat Taktik dalam Permainan Bolabasket 
a. Pengertian Taktik  
Untuk memenangkan pertandingan diperlukan cara secara sportif, 
sebab terkadang suatu tim memiliki keunggulan fisik dan teknik namun 
tidak menerapkan cara bertanding yang baik maka akan berakhir 
dengan kekalahan, cara di atas disebut Taktik. (Djoko Pekik Irianto, 
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2002: 90). Menurut kamus besar bahasa Indonesia, taktik adalah 
rencana atau tindakan yang bersistem untuk mencapai tujuan. 
Menurut Muhajir (2008: 17) bahwa taktik adalah suatu siasat 
penerapan teknik-teknik yang telah dikuasai dalam bermain untuk 
menyerang lawan secara sportif. Taktik selalu berubah-ubah 
disesuaikan dengan lawan yang dihadapi dan kemampuan timnya 
dan taktik sebagai pengaturan rencana perjuangan yang pasti 
untuk mencapai keberhasilan dalam pertandingan. 
 
Taktik merupakan kegiatan yang dilandasi akal budi manusia atau 
kejiwaan manusia. Taktik dapat juga disebut siasat, persoalan taktik 
harus dipecahkan oleh suatu tim sebagai keseluruhan dan oleh setiap 
pemain secara perorangan. Berhasilnya setiap  pemain dalam 
memecahkan persoalan taktik akan menambah berhasilnya situasi untuk 
memecahkan rencana taktik. 
 Beberapa pengertian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
taktik merupakan suatu cara untuk memenangkan pertandingan secara 
sportif yang disesuaikan dengan kemampuan timnya dan lawan yang 
dihadapi. Taktik adalah suatu siasat atau pola pikir tentang bagaimana 
menerapkan teknik-teknik yang telah dikuasai didalam bermain untuk 
menyerang lawan secara sportif guna mencari kemenangan, atau 
dengan kata lain taktik adalah siasat yang dipakai untuk menembus 
pertahanan lawan secara sportif sesuai dengan kemampuan yang telah 
dimilikinya. Dalam menerapkan taktik permainan dibutuhkan syarat-
syarat seperti kondisi fisik, kemampuan teknik, stabilitas mental, dan 
kecerdasan pemain. Taktik diterapkan pada saat permainan sedang 
berlangsung. 
20 
 
b. Jenis dan Manfaat Taktik 
Menurut Djoko Pekik Irianto (2002: 90) jenis-jenis taktik terdiri 
dari : 
1) Taktik perorangan, siasat yang dilakukan seorang atlet. 
2) Taktik beregu, siasat yang dilakukan beberapa pemain. 
3) Taktik tim, siasat yang dilakukan secara kolektif oleh pemain 
dalam satu tim. 
4) Taktik penyerangan, usaha memenangkan pertandingan secara 
offensif. 
5) Taktik beregu, usaha, menghindari kekalahan dengan cara 
defensif. 
Sedangkan manfaat Taktik menurut Djoko Pekik Irianto (2002: 
93) adalah 
1) Memperkecil kesenjangan antara tim dengan lawan. 
2) Memperoleh kemenangan secara sportif. 
3) Mengembangkan pola dan sistem bermain. 
4) Memimpin dan menguasai permainan, sehingga lawan 
mengikuti irama permainan. 
5) Mengembangkan daya pikir olahragawan. 
6) Efesiensi fisik dan teknik. 
7) Meningkatkan kepercayaan diri serta memantapkan mental. 
8) Berlatih mengendalikan emosi. 
c. Faktor-faktor yang di pertimbangkan dalam Melakukan Taktik 
Dalam melakukan atau menggunakan taktik yang akan diambil 
dalam menghadapi lawan dalam sebuah pertandingan, pemain dan 
pelatih harus mempertimbangkan faktor-faktor berikut: 
1) Kemampuan berpikir dari pemain  maupun tim 
2) Kemampuan tim: kesehatan fisik, keterampilan, mental, 
kematangan dan pengalaman bertanding. 
3) Kelebihan dan kelemahan lawan. 
4) Situasi pertandingan (wasit, petugas, penonton, alat, fasilitas, 
lapangan, cuaca, pola dan sistem permainan, peraturan, tempat 
permainan dll). 
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5) Taktik yang pernah diterapkan pada situasi yang serupa. 
6) Kondisi non teknis (taktik lawan, teror/psikologis dari lawan atau 
penonton). 
d. Tahap-tahap dalam Melakukan Taktik 
Menurut Djokok Pekik Irianto (2002: 94 ) ada empat tahap cara 
melakukan taktik , yakni : 
1) Tahap Persepsi (perception)  
Persepsi merupakan hasil pengamatan pada waktu 
pertandingan berlangsung. Persepsi memperluas konsentrasi 
pengamatan lawan dan tindakan-tindakan lain yang 
berhubungan denga posisi dari pasangannya 
2) Tahap Analisis ( Analysis )  
Analisis dilakukan terhadap situasi gerakan-gerakan yang 
diperoleh dari pengamatan pada tahap persepsi. 
3) Tahap penyelesaian secara mental ( Mental Solution ) 
Tahap ini dilakukan berdasarkan hasil pengamatan dan 
analisis terhadap situasi pertandingan. Tujuan mental 
solution adalah untuk menemukan cara pemecahan yang 
paling efisien dengan memperhitungkan resiko yang terjadi. 
4) Tahap Penyelesaian Motoris ( Motor Solution ) 
Pemecahan secara motorik merupakan langkah akhir dari 
tahapan melakukan taktik, keberhasilan tahap ini sangat 
ditentukan oleh keterampilan yang dimiliki oleh atlet. 
 
 4. Hakikat Strategi dalam Permainan Bolabasket 
a. Pengertian Strategi  
Strategi adalah rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk 
mencapai sasaran khusus. Strategi dilakukan sebelum pertandingan 
dimulai. Strategi adalah suatu siasat atau pola pikir yang digunakan 
sesaat sebelum pertandingan dimulai untuk mencari kemenangan secara 
sportif (Djoko Pekik, 2002: 90). 
Strategi berbeda dengan taktik, strategi dibuat untuk jangka 
yang lebih panjang, pendekatan yang lebih kompleks, dan bertujuan 
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mendapatkan keuntungan yang lebih banyak dan berjangka serta 
melibatkan beberapa pemain dan tim pelatih, taktik dibuat dalam jangka 
waktu yang lebih pendek demi mendapatkan hasil yang berbeda dari 
para pesaing yang menerapkan taktik. Taktik dilakukan selama 
pertandingan berlangsung, perubahan dan hasil yang signifikan, serta 
tidak melibatkan banyak pemegang kepentingan. Wildan Wira (2012: 
17) strategi adalah siasat atau akal yang digunakan atau disusun 
sebelum pertandingan dan merupakan suatu rencana yang digunakan 
untuk menghadapi suatu pertandingan.  
Strategi dan taktik boleh dibilang dua hal yang saling 
melengkapi satu sama lainnya dan tidak dapat dipisahkan satu sama 
lainnya. Sebagai ilustrasi dalam sebuah permainan bolabasket seorang 
pelatih menginstruksikan strateginya berupa strategi pertahanan untuk 
kemenangan tim dengan taktik yang dipakainya berupa menjaga lawan 
dengan man to man full court press dengan pola 1 lawan 1, taktik 
blocking yang dilakukan setiap penyerangnya dan taktik-taktik lainnya 
yang mendukung strategi penyerangan. Itu artinya sebuah strategi 
haruslah sejalan dengan taktik-taktik yang digunakan dalam mencapai 
suatu tujuan yaitu kemenangan tim dan begitupun sebaliknya, karena 
apabila strategi dan taktik tidak bisa sejalan, tujuan yang diharapkan 
akan sangat sulit tercapai.  
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b. Perbedaan Taktik dan Strategi  
Kecermatan menerapkan taktik dan strategi akan menentukan 
keberhasilan sebuah tim dalam bertanding, sehingga perlu disiapkan 
secara cermat, terkadang seorang pelatih berusaha “mengintip” 
permainan calon lawan sebelum bertanding. Perbedaan antara taktik 
dan strategi adalah sebagi berikut. 
Tabel 1. Perbedaan Taktik dan Strategi 
Taktik Strategi 
1) Dikerjakan saat bertanding 
2) Peran olahragawan lebih dominan 
3) Kegiatan berbentuk :  
a) Memecahkan siasat secara 
efektif sesuai situasi 
b) Melihat, memutuskan tindakan 
dengan cepat. 
c) Taktik terkadang tidak sesuai 
strategi yang telah disiapkan. 
1) Dikerjakan sebelum bertanding 
2) Peran pelatih lebih dominan. 
3) Observasi kekuatan calon 
lawan. 
4) Kegiatan berbentuk :  
a) Observasi kelemahan dan 
kelebihan lawan  
b) Latihan secara efektif dan 
efesien untuk memantapkan 
pola dan sistem bermain. 
c) Adaptasi terhadap lingkungan 
d) Pemecahan masalah berdasar 
dugaan. 
  Sumber: Drs. Djoko Pekik Irianto, M. Kes. (2002: 91) Dasar Kepelatihan. 
c. Jenis Strategi  
 Menurut Djoko Pekik Irianto (2002: 91-93) ada tiga jenis strategi  
yang disusun sebelum pertandingan, meliputi :  
1) Strategi jangka panjang  
Strategi yang disusun sebelum pertandingan, meliputi 
pengamatan terhadap lawan, menemukan kekuatan dan 
kelemahan lawan, menyusun pola yang cocok untuk mengatasi 
lawan termasuk mempersiapkan fisik atlet. 
2) Strategi Cepat  
Strategi yang disusun pada awal pertandingan, penjajagan 
terhadap kemampuan lawan, misalnya pada quarter pertama  
pertandingan bolabasket semua pemain banyak melakukan 
drive yang menusuk sehingga mencoba mengetahui tingkat 
kemampuan lawan dalam berjaga (deffense). 
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3)   Strategi Objektif dan Subjektif 
Strategi objektif berhubungan dengan kekuatan dan 
kemampuan yang  dimiliki oleh pemain itu sendiri pada 
aktivitas tertentu. Sedangkan strategi subjektif berhubungan 
dengan pengambilan keputusan yang cepat dan akurat. 
 
Untuk mencapai keberhasilan dalam melakukan strategi secara 
subjektif diperlukan beberapa keterampilan khusus antara lain:   
1) Keputusan Pribadi (Personal Judgment) 
Keputusan pribadi atlet berperan penting untuk memenangkan 
pertandingan, keputusan tersebut diambil atas kemampuan diri, tim 
maupun kemampuan lawan. 
2) Tempo Permainan (Rytm) 
Tempo atau irama permainan sering digunakan sebagai cara 
menerapkan strategi menghadapi lawan, tempo permainan cepat 
dihadapi dengan tempo permainan yang lambat agar mengganggu 
konsentrasi lawan.  
3) Komunikasi (communication) 
Komunikasi antar anggota tim sangat diperlukan dalam 
bermain, bentuk komunikasi umumnya menggunakan bahasa 
singkat atau bahasa isyarat. 
4) Gerak Tipu (Feinting)  
Gerak pura-pura perlu dikuasai oleh pemain guna menguasai 
jalannya permainan sehingga mempermudah penerapan strategi. 
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d.  Strategi Penyerangan 
Latihan serangan cepat harus selalu disertakan dalam setiap 
acara latihan, bentuk latihan ini mengandung unsur-unsur teknik 
permainan bolabasket. Selain itu, dalam setiap permainan terjadi 
beraneka ragam situasi serangan, secara garis besar strategi 
penyerangan dibagi menjadi dua yaitu :  
1) Man to man offense ( penyerangan satu lawan satu ) 
Permainan bolabasket modern sekarang ini dimainkan dengan 
cara bermain dengan rajin bergerak. Pemain yang tidak mampu 
bergerak dengan cepat dan rajin, tidak akan pernah dapat menjadi 
pemain yang baik.  Gerakan pemain tanpa bola mempunyai 
beberapa tujuan, salah satunya adalah berlari ketempat kosong. 
Dengan berlari ketempat kosong ini berarti pemain tersebut 
melepaskan diri dari kawalan lawan. Ada beberapa keuntungan 
dari berlari ketempat kosong, yaitu: 
a) Memberi kesempatan bagi teman untuk mengoper bola. 
b) Pemain tersebut dapat menerima operan dengan lebih mudah 
tanpa gangguan. 
c) Mengacaukan pertahanan lawan. 
2) Zone offense ( penyerangan daerah )  
Dalam permainan bolabasket modern, dimana pertahanan 
semakin kuat maka penjagaan lawan terhadap penyerang semakin 
ketat sehingga menyulitkan penyerang dalam menembus 
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pertahanan lawan hanya dengan dribble saja, maka sangat 
dibutuhkan dukungan gerakan pemain tanpa bola terhadap pemain 
yang sedang menguasai bola. Para pelatih professional selalu 
menekankan agar selalu bergerak setiap kali ada teman yang 
menguasai bola. 
Dalam hal ini setiap tim harus bisa melakukan penyerangan 
daerah yang dirasa mempunyai titik lemah dan sangat 
memungkinkan untuk lebih mudah mencetak angka. 
e. Strategi Pertahanan 
Setiap tim yang mendapat serangan lawan pasti akan melakukan 
pertahanan yang dimulai dimana bola dikuasai oleh lawan. Pertahanan 
dilakukan secara individual, maupun tim secara keseluruhan. Secara 
garis besar strategi pertahanan dalam permainan bolabasket dibedakan 
dalam beberapa macam, yaitu :  
1) Penjagaan satu lawan satu (man to man defense) 
2) Penjagaan daerah (zone defense)  
Untuk pertahanan satu lawan satu (man to man defense) 
dilakukan pada setengah lapangan atau disebut half court  dan satu 
lapangan penuh atau disebut dengan man to man full court, sedangkan 
untuk penjagaan daerah (zone defense) dilakukan pada daerah 
perimeter atau tiga perempat lapangan. Secara dasar teori  melakukan 
pertahanan dalam permainan bolabasket dibagi dua yaitu weak side 
defense ( penjagaan daerah lemah ) dan strong side defense ( 
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penjagaan daerah kuat ). Ketika ada di posisi weak side pemain tidak 
harus menjaga dengan ketat , hanya dibayang-bayangi saja dan posisi 
agak menjauh dan harus memperhatikan segitiga penjagaan, 
sedangkan ketika di posisi strong side position, denial stance adalah 
cara defensive pressure yang mencegah offender dapat melakukan 
passing dengan mudah. 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang dilakukan oleh Wildan Wira Ardiansyah (2012) yang 
berjudul, “Tingkat Implementasi Taktik dan Strategi Anggota Ekstrakurikuler 
Bolabasket SMA Negeri 3 Yogyakarta" merupakan penelitian deskriptif 
dengan menggunakan metode survei dan instrumen penelitian yang berupa 
angket. Angket yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari empat faktor, 
yaitu: faktor taktik, faktor strategi, faktor perbedaan taktik dan strategi, dan 
faktor kasus penggunaan taktik dan strategi. Subyek dalam penelitian ini 
adalah seluruh anggota ekstrakurikuler bolabasket SMA Negeri 3 Yogyakarta 
yang masih aktif dan tercatat secara resmi sebagai anggota ekstrakurikuler, 
dengan jumlah total sebanyak 25 siswa, dengan perincian 12 siswa putra dan 
13 siswa putri.  
Hasil penilitan menunjukkan diperolehnya jumlah mean data 
gabungan empat faktor sebesar 81,26 yang berada di antara rentang data 
antara 79 sampai dengan 84, yaitu kelas interval dengan kategori sedang. 
Berdasar pada data hasil penilitan ini, diketahui pula bahwa data faktor taktik 
memiliki mean sebesar 31,16 yang termasuk dalam kategori sedang, data 
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faktor strategi memiliki mean sebesar 21 yang termasuk dalam kategori 
sedang, data faktor strategi perbedaan taktik dan strategi memiliki mean 
sebesar 9,56 yang termasuk dalam kategori sedang, data faktor penggunaan 
taktik dan strategi memiliki mean sebesar 19,56 yang termasuk dalam 
kategori sedang. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa tingkat 
implementasi taktik dan strategi pada anggota ekstrakurikuler bolabasket 
SMA Negeri 3 Yogyakarta dalam kategori sedang. 
C. Kerangka Berpikir  
Olahraga Bolabasket adalah salah satu olahraga yang paling digemari 
saat ini oleh seluruh kalangan masyarakat, mulai dari SD, SMP, SMA/SMK, 
dan Perguruan Tinggi, di Indonesia banyak pembinaan olahraga bolabasket di 
berbagai jenjang sekolah dan klub-klub. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya 
pertandingan dari tingkat daerah sampai tingkat Nasional. Pada umumnya 
setiap lembaga Pendidikan mempunyai wadah untuk mengembangkan potensi 
anak didiknya dalam bidang olahraga, seni, dan bidang lainnya. Seperti 
halnya dengan UNY Yogyakarta yang memiliki kegiatan UKM olahraga 
yaitu bolabasket.  
UNY adalah salah satu Universitas Negeri terbaik di DIY dan 
memiliki mahasiswa yang berpotensi dibidangnya misal dalam bidang 
Olahraga, karena UNY memiliki Fakultas Ilmu Keolahragaan yang tidak 
dimiliki universitas lain di DIY, anggota UKM bolabasket UNY didominasi 
oleh mahasiswa dari Fakultas Ilmu Keolahragaan dan banyak diantaranya 
adalah atlet Porprov dan Pra PON. Proses kegiatan UKM yang dilaksanakan 
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di Universitas Negeri Yogyakarta sudah menunjukkan hasil yang maksimal 
dalam bidang olahraga bolabasket, dibuktikan dengan pencapaian prestasi 
tahun 2009 juara 2 (LIBAMA) daerah dan lolos ke Nasional, tahun 2010 
juara 3 Pekan Olahraga Mahasiswa Daerah (POMDA) juga beberapa 
pemainnya lolos ke seleksi Pekan Olahraga Mahasiswa Nasional (POMNAS), 
dan mulai tahun 2010-2011 mengalami ketidakstabilan dalam prestasi, bisa 
dikatakan mengalami penurunan prestasi, tetapi tahun 2012 UKM bolabasket 
UNY mulai menunjukkan konsistensinya dalam berlatih dan menunjukkan 
peningkatan yang signifikan. Dalam hal ini di mungkinkan pengetahuan 
taktik dan strategi sangatlah penting dan berpengaruh untuk pencapaian 
prestasi yang maksimal. 
Berdasarkan paparan diatas, peneliti mengidentifikasi masalah yang 
terjadi dilapangan yakni tentang pengetahuan anggota UKM bolabasket UNY 
dalam menggunakan taktik dan strategi untuk bermain bolabasket. Taktik dan 
strategi merupakan bagian dalam situasi pertandingan guna memenangkan 
pertandingan, namun peneliti belum mengetahui seberapa besar tingkat 
pengetahuan para anggota UKM bolabasket UNY terhadap taktik dan strategi 
yang diberikan oleh pelatih dalam menghadapi sebuah event pertandingan. 
Karena taktik dan strategi merupakan faktor yang sangat penting yang 
berpengaruh terhadap pertandingan. Keberhasilan kegiatan bolabasket di 
UNY akan terwujud apabila pemain mengetahui tentang taktik dan strategi 
dalam bermain bolabasket. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
A. Desain Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif yaitu suatu 
penelitiaan yang telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit/empiris, 
objektif, terukur, rasional dan sistematis (Sugiyono 2006:13). Tujuan 
penelitian ini adalah untuk menilai atau mengukur pemahaman pemain 
terhadap taktik atau strategi dalam bermain bolabasket. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah survei dengan menggunakan instrumen 
angket dalam mengambil data dari sampelnya. 
B. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Guna memperjelas variabel penelitian, perlu dikemukakan definisi 
operasional dari variabel, menurut Suharsimi Arikunto yang dikutip oleh 
Wildan Wira (2012: 38) variabel adalah objek penelitian, atau apa saja yang 
menjadi titik perhatian suatu penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui tingkat pengetahuan taktik dan strategi anggota Unit Kegiatan 
Mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta dalam bermain bolabasket. 
Definisi operasional variabel yang akan digunakan dalam penelitian ini 
adalah:  
1. Tingkat pengetahuan taktik adalah segenap apa yang diketahui oleh 
mahasiswa UKM bolabasket UNY tentang siasat atau akal yang di 
gunakan pada saat bertanding untuk mencari kemenangan secara sportif. 
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2. Tingkat pengetahuan strategi adalah segenap apa yang diketahui oleh 
mahasiswa UKM bolabasket UNY tentang siasat atau akal yang digunakan 
oleh pemain atau pelatih, yang dilakukan sebelum pertandingan untuk 
mencari kemenangan secara sportif. 
Tingkat pengetahuan taktik dan strategi mahasiswa UKM bolabasket 
UNY diukur dengan angket. 
C.  Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek/subjek 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono 2006: 40). Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh anggota UKM bolabasket UNY putra dan putri sejumlah 45 
mahasiswa yaitu 30 mahasiswa putra dan 15 mahasiswi putri yang aktif 
mengikuti latihan. 
2. Sampel Penelitian 
Sampel penelitian adalah bagian dari populasi penelitian. Sampel 
dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling yaitu teknik 
sampling dengan pertimbangan-pertimbangan tertentu, dengan 
pertimbangan intensif latihan yaitu empat kali dalam seminggu dan lebih 
sering mengikuti berbagai kompetisi di dalam maupun di luar kota. 
Sampel dalam penelitian ini adalah anggota UKM bolabasket UNY putra 
sejumlah 30 mahasiswa. 
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D.  Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2006: 148). Instrumen 
yang baik harus valid dan reliabel. Instrumen dikatakan valid apabila dapat 
mengukur apa yang hendak diukur dengan tepat. Instrumen dikatakan reliabel 
apabila mampu mengukur objek yang sama secara konsisten. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah angket yang berupa tes pemahaman 
dengan soal objektif untuk mengukur pemahaman.  
Sebagai alat pengambil data, angket dalam penelitian ini disajikan 
dalam bentuk tertutup, artinya responden langsung menjawab pada pertanyaan 
yang telah disediakan dengan memberikan tanda cek (√) pada lembar jawaban 
yang telah disediakan. Angket yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan skala likert yaitu pertanyaan dengan menggunakan empat 
alternatif jawaban, yaitu untuk pertanyaan positif adalah: sangat setuju (SS) 
dengan skor 4, setuju (S) dengan skor 3, tidak setuju (TS) dengan skor 2, dan 
sangat tidak setuju (STS) dengan sekor 1, sedangkan untuk jawaban 
pertanyaan negatif adalah: sangat setuju (SS) dengan skor 1, setuju (S) dengan 
skor 2, tidak setuju (TS) dengan skor 3, dan sangat tidak setuju (STS) dengan 
skor 4. Berikut adalah kisi-kisi angket dalam penelitian ini.  
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Tabel 2 . Kisi-Kisi Angket Penelitian 
Variabel Faktor Indikator 
Item Jumlah 
(+) (-)  
Tingkat 
pengetahuan  
taktik dan strategi 
anggota UKM 
bolabasket UNY 
 
 
 
 
 
 
1. Taktik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Strategi 
 
 
       
 
 
 
 
3. Perbedaan 
taktik dan 
strategi 
 
4. Penggunaan 
taktik dan 
strategi 
 
1.  Pengertian taktik 
2.  Ciri-ciri penggunaan 
taktik 
3.  Taktik individu 
4.  Taktik beregu/tim 
5. Manfaat taktik 
6. Tahapan bertaktik 
7. Faktor-faktor 
pertimbangan dalam 
bertaktik 
 
1. Pengertian strategi 
2. penggunaan strategi 
3. Jenis strategi 
4. Strategi jangka 
pendek 
5. Strategi subjektif 
 
 
1. Waktu pelaksanaan 
2. Peran dominan 
3. Bentuk kegiatan 
 
1. Tempo permainan 
2. Man to man offense 
3. Zone offense 
4. weak side defense 
5. strong side defense 
6. Early offense 
7. Close man concept 
1 
2 
 
5 
6 
8 
10,11 
12,13 
 
 
 
16 
18,19 
21 
 
 
 
 
 
25 
 
27 
 
28 
 
   30 
31 
33 
34 
 
3 
 
4 
 
7 
9 
   14 
 
 
 
15 
17,20 
22 
23 
 
24 
 
 
 
  26 
 
 
 
  29 
   
 
  32 
 
35 
1 
2 
 
2 
1 
2 
3 
3 
 
 
 
2 
4 
2 
1 
 
1 
 
 
1 
1 
1 
 
1 
1 
1 
1 
2 
1 
1 
 
Jumlah 20 15 35 
 
Menurut Sugiyono (2006: 173) hasil penelitian yang valid apabila 
terdapat kesamaan antara data yang terkumpul dengan data yang 
sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. Instrument yang valid 
berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu 
valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur 
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apa yang seharusnya diukur, berikut ini adalah faktor uji validitas angket 
dalam penelitian ini : 
a. Faktor Taktik 
Dalam uji instrumen ini, faktor taktik terdiri atas 14 soal, yang 
terdiri dari 9 pertanyaan positif dan 5 pertanyaan negatif. 
b. Faktor Strategi 
Dalam uji instrumen ini, faktor rasa strategi terdiri atas 10 
pertanyaan, yang terdiri dari 4 pertanyaan positif dan 6 pertanyaan 
negatif.  
c. Faktor Perbedaan Taktik dan Strategi 
Dalam uji instrumen ini, faktor perbedaan taktik dan strategi terdiri 
atas 3 soal, yang terdiri dari 2 pertanyaan positif dan 1 pertanyaan 
negatif.   
d. Faktor Penggunaan Taktik dan Strategi 
Dalam uji instrumen ini, faktor kasus penggunaan taktik dan 
strategi terdiri atas 8 pertanyaan, yang terdiri dari 5 pertanyaan positif 
dan 3 pertanyaan negatif. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah 
dengan memberikan angket yang dibuat sendiri, berupa pernyataan tertulis 
dan terstruktur yang bertujuan mencari informasi mengenai hal-hal yang 
diketahui dan dilakukan oleh responden tentang tingkat pengetahuan taktik 
dan strategi anggota UKM bolabasket UNY. Angket diberikan kepada 
 
 
35 
 
responden dengan cara peneliti mendatangi responden secara langsung dan 
kemudian memintanya untuk memilih jawaban yang tersedia. Bentuk 
kuesioner yang digunakan adalah kuesioner tertutup, artinya kuesioner yang 
disajikan dengan pilihan jawaban dan responden hanya diminta untuk 
memilih jawaban yang tersedia yang ditujukan langsung kepada responden. 
F. Uji Coba Instrumen 
Uji coba instrumen ini dilakukan untuk mengetahui tingkat validitas 
dan reliabilitas dengan teknik one shoot methode, yaitu dengan model 
pendekatan yang menggunakan satu kali pengumpulan data pada suatu saat.  
Uji coba sekaligus pengambilan data dilaksanakan pada tanggal 26 Februari 
2013 kepada seluruh anggota UKM bolabasket UNY putra yang berjumlah 30 
orang. Dalam uji coba diberikan sebanyak 35 butir pernyataan dalam angket, 
kemudian dilakukan uji validitas dan reliabilitas, dari sebanyak 35 butir 
pernyataan didapatkan 33 pernyataan valid dan 2 pernyataan yang gugur.  
G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Skala Likert digunakan sebagai alternatif jawaban. Dengan 
menggunakan skala pengukuran tipe ini akan didapatkan jawaban yang tegas, 
yaitu ya-tida, benar-salah, pernah-tidak pernah, positif-negatif, dan lain-lain. 
Data yang diperoleh dapat berupa data interval (dua alternatif). Jawaban dapat 
dibuat skor tertinggi empat dan skor terendah satu. Dalam penelitian ini 
jawaban “Sangat Setuju”, “Sangat Tidak Setuju”, “Setuju” dan “Tidak 
Setuju”. Setiap jawaban yang dijawab sangat setuju (SS) dengan skor 4, 
setuju (S) dengan skor 3, tidak setuju (TS) dengan skor 2, dan sangat tidak 
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setuju (STS) dengan sekor 1, sedangkan untuk jawaban pertanyaan negatif 
adalah: sangat setuju (SS) dengan skor 1, setuju (S) dengan skor 2, tidak 
setuju (TS) dengan skor 3, dan sangat tidak setuju (STS) dengan skor 4. 
1. Uji Validitas Instrumen (tingkat kesahihan butir) 
Menurut Sugiyono (2006 :172-173), validitas adalah suatu ukuran 
yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu 
instrumen tertentu. Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai 
validitas yang tinggi. Uji validitas atau kesahihan butir harus melalui 
beberapa langkah sebelumnya menyatakan bahwa butir instrumen tersebut 
valid atau gugur.  
Instrumen pada penelitian ini berupa kuesioner yang terdiri dari 35 
item pernyataan. Berdasarkan hasil uji validitas dengan bantuan software 
komputer, yaitu SPSS 16.0 (Seri Program Statistik). Rumus korelasi 
manual yang dapat digunakan adalah dengan rumus korelasi product 
moment sebagai berikut:  
Rumus dengan nilai simpangan : 
 
Keterangan : 
. 
 Jumlah deviasi skor X setelah terlebih dulu dikuadratkan. 
  = Jumlah deviasi skor Y setelah terlebih dahulu dikuadratkan. 
Sumber (Anas Sudijono 2008: 204) 
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Tabel 3. Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian 
Instrumen 
Jumlah Item 
 
Semula Gugur Item Valid 
Tingkat 
Pengetahuan  
Taktik dan 
Strategi 
Anggota UKM 
Bolabasket 
UNY 
35 2 33 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 35 item pernyataan, 2 item 
dinyatakan gugur, yaitu item nomor 7 dan item nomor 35. Sehingga 
didapatkan 33 item pernyataan yang valid. Dinyatakan valid jika “r” 
hitung > “r” tabel. “r” tabel diperoleh dengan cara mencari degree of 
freedom atau df, berikut adalah rumus untuk mencari degree of freedom 
pada “r” tabel product moment: 
Df = N-nr 
Keterangan: 
Df  =    degree of freedom 
N   =    Number of case 
nr = banyaknya variabel yang dikorelasikan (karena teknik analisis 
korelasi yang di bicarakan di sini adalah teknik analisis 
korelasional bivarat, maka nr akan selalu = 2, sebab variabel yang 
di korelasikan hanya dua buah).  
 
Sumber (Anas Sudijono 2008: 194). 
 
Dikarenakan jumlah subjek dalam uji intrumen ini adalah 30 
mahasiswa, maka nilai “r” tabel product moment adalah 30-2 = 28, 
sehingga “r” tabel product moment dalam uji validitas ini adalah dari tabel 
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harga kritik “r” Product moment yang ke 28 dengan interval 0,374 
(Suharsimi Arikunto 2010:402). 
2. Uji Reliabilitas Instrumen  
 Analisis keandalan butir hanya dilakukan pada butir yang sahih 
saja, bukan semua butir yang belum diujikan kesahihannya. Reliabilitas 
menunjuk pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat 
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena 
instrument tersebut sudah baik (Suharsimi Arikunto, 2010: 221). 
Rumus untuk menentukan reliabilitas dalam penelitian ini 
menggunakan rumus Alpha Cronbach (Suharsimi Arikunto 2010: 239) 
adapun rumus tersebut sebagai berikut : 
   r 11 =  [ 1 -  ] 
   keterangan : 
 r 11 = reliabilitas instrumen 
    M = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
    JKx = jumlah varians butir 
    JKt = varians total  
Hasil uji reliabilitas instrumen, secara ringkas disajikan pada tabel berikut 
ini : 
Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 
Instrumen Koef. Alpha Keterangan 
Tingkat Pengetahuan  
Taktik dan Strategi 
Anggota UKM 
Bolabasket UNY 
0,957 Reliabel  
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 Berdasarkan tabel tersebut di atas, diketahui bahwa instrumen 
penelitian Tingkat pengetahuan  Taktik dan Strategi anggota UKM 
bolabasket UNY memiliki tingkat reliabilitas (Alpha Cronbach) sebesar 
0,957. Koefisien Alpha Cronbach berada pada interval pada patokan 
tingkat reliabilitas 0,900 – 1,000, dengan interpretasi sangat tinggi. 
Dengan demikian instrumen penelitian Tingkat pengetahuan  Taktik dan 
Strategi anggota UKM bolabasket UNY tingkat reliabilitasnya berada pada 
kategori sangat tinggi. 
H.  Teknik Analisis Data 
 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik 
dekriptif dengan persentase. Statistik deskriptif adalah statistik yang 
mempunyai tugas mengorganisasi dan menganalisis data angka, agar dapat 
memberikan gambaran secara teratur, ringkas dan jelas mengenai suatu 
gejala, peristiwa atau keadaan, sehingga dapat ditarik pengertian atau makana 
tertentu. (Anas Sudijono, 2008: 4), sehingga pada pengelompokan data akan 
ditentukan terlebih dahulu kategori  tingkat pengetahuan taktik dan strategi 
anggota UKM bolabasket UNY  berdasarkan acuan klasifikasi kategori dari 
Anas Sudijono yang dikutip oleh Abi Wira ( 2012: 46)  yaitu; 
1. X > M + 1,5 Sd   Kategori Tinggi Sekali 
2. M + 0,5 Sd < X ≤ M + 1,5 Sd  Kategori Tinggi 
3. M – 0,5 Sd < X ≤ M + 0,5 Sd  Kategori Sedang 
4. M – 1,5 Sd < X ≤ M -  0,5 Sd  Kategori Rendah 
5. X ≤ M – 1,5 Sd   Kategori Rendah Sekali 
Keterangan: 
M  = Mean ( rerata) 
Sd = Standar Deviasi 
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Untuk memudahkan penghitungan, rerata yang digunakan adalah rerata 
ideal (Mi) dan simpangan baku yang digunakan menggunakan simpangan 
baku ideal (Sdi). Penentuan skor rerata ideal (Mi) dan skor simpangan baku 
ideal (Sdi) didasarkan pada skor tertinggi dan terendah dari variabel 
penelitian dengan formula:  Mi = ½ {(skor tertinggi x jumlah soal) + (skor 
terendah x jumlah soal )}, Sdi = 1/6 {(skor tertinggi x jumlah soal) – (skor 
terendah x jumlah soal)}. Skor tertinggi ideal adalah skor tertinggi yang 
mungkin diperoleh dari keseluruhan jawaban. Skor terendah ideal adalah skor 
terendah yang mungkin diperoleh dari keseluruhan jawaban. Penyusunan 
norma nantinya didasarkan dari data penelitian yang diperoleh, adapun 
klasifikasi kategori norma di atas hanya sebagai acuan penyusunan norma, 
sedangkan untuk menghitung presentase responden digunakan rumus sebagai 
berikut (Anas Sudijono, 2008: 43) :  
           f                                  
P =         X 100%    
    N 
Keterangan : 
P   : Angka persentase. 
f   : Frekuensi yang sedang dicari presentasinya. 
N  : Number of Case (jumlah frekuensi/banyaknya individu). 
Sumber (Anas Sudijono, 2008: 43) 
Langkah-langkah dalam memberikan skor sampai dengan memberikan 
predikat adalah sebagai berikut: 
1. Memberikan skor jawaban dari setiap responden pada setiap butir 
penelitian ini menggunakan jenis pernyataan positif dan negatif. 
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2. Menentukan kriteria sebagai patokan penilaian, dalam hal ini 
menggunakan mean (M) dan standar deviasi (Sd). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Lokasi, Subjek, dan Waktu Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Universitas Negeri Yogyakarta. Kampus 
Universitas Negeri Yogyakarta mempunyai letak yang sangat strategis, 
yaitu di Jalan Kolombo No. 1 Sleman Yogyakarta. 
2. Deskripsi Sampel Penelitian 
Sampel penelitian adalah bagian dari populasi penelitian. Sampel 
dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling yaitu teknik 
sampling dengan pertimbangan-pertimbangan tertentu, dengan 
pertimbangan intensif latihan yaitu empat kali dalam seminggu dan lebih 
sering mengikuti berbagai kompetisi di dalam maupun di luar kota. 
Sampel dalam penelitian ini adalah anggota UKM bolabasket UNY putra 
sejumlah 30 mahasiswa.  
3. Deskripsi Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada hari Selasa 26 Februari 2013 antara 
pukul 16.00 WIB sampai dengan 18.00 WIB yang bertepatan pada saat 
latihan UKM bolabasket di lapangan UNY 
B. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, sehingga keadaan 
obyek akan digambarkan sesuai dengan data yang diperoleh. Dari hasil 
penelitian tentang pengetahuan taktik dan strategi anggota UKM bolabasket 
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UNY dalam bermain bolabasket, perlu dideskripsikan secara keseluruhan 
maupun secara masing-masing dari faktor-faktor yang mendasari 
pengetahuan taktik dan strategi anggota UKM bolabasket UNY dalam 
bermain bolabasket. Faktor-faktor untuk pengetahuan taktik dan strategi 
anggota UKM bolabasket UNY dalam bermain bolabasket adalah faktor 
taktik, faktor strategi, faktor perbedaan taktik dan strategi, dan faktor 
penggunaan taktik dan strategi. Berikut akan dideskripsikan secara 
keseluruhan dan berdasarkan masing-masing faktor yang mendasarinya. 
Secara keseluruhan, diperoleh nilai maksimum = 132; nilai minimum = 
78; rerata = 109,23; standar deviasi = 17,04; median = 113,00; dan modus = 
121,00. Selanjutnya data dikategorikan menjadi 5 kategori, yaitu kategori 
rendah sekali, rendah, sedang, tinggi, dan tinggi sekali berdasarkan nilai Mean 
Ideal dan Standar Deviasi Ideal. Tabel 5 merupakan penghitungan norma 
kategori pengetahuan taktik dan strategi anggota UKM bolabasket UNY 
dalam bermain bolabasket. 
Tabel 5. Penghitungan Normatif Kategorisasi Pengetahuan Taktik dan 
Strategi Anggota UKM Bolabasket UNY dalam Bermain 
Bolabasket  
 
Formula Batasan Kategori 
X > Mi + 1,5 Sdi X > 107,25 Tinggi Sekali 
Mi + 0,5 SDi < X ≤ Mi + 1,5 Sdi 90,75 < X ≤ 107,25 Tinggi   
Mi – 0,5 SDi < X ≤ Mi + 0,5 Sdi 75,25 < X ≤  90,75 Sedang  
Mi – 1,5 SDi < X ≤ Mi – 0,5 Sdi 57,75 < X ≤  74,25 Rendah 
 X ≤ M – 1,5 Sdi X ≤ 57,75 Rendah Sekali 
Keterangan:  
X  = jumlah skor subyek,    
Mi   = rerata = ½ {(4x33)+(1x33)}=82,5 
Sdi  = simpangan baku ideal = 1/6 {(4x33)-(1x33)}= 16,5 
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Mengacu pada kategorisasi kecenderungan yang telah dihitung tersebut, 
maka distribusi frekuensi kategori pengetahuan taktik dan strategi anggota 
UKM bolabasket UNY dalam bermain bolabasket berdasarkan tanggapan 
subyek penelitian dapat diketahui. Tabel 6 berikut merupakan distribusi 
frekuensi kategori pengetahuan taktik dan strategi anggota UKM bolabasket 
UNY dalam bermain bolabasket secara keseluruhan berdasarkan tanggapan 
subyek penelitian. 
Tabel 6. Distribusi Frekuensi Kategori Pengetahuan Taktik dan Strategi 
Anggota UKM Bolabasket UNY dalam Bermain Bolabasket 
No Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase 
1 > 107,25 Tinggi Sekali 17 56,67% 
2 90,76 - 107,25 Tinggi 7 23,33% 
3 74,26 - 90,75 Sedang 6 20,00% 
4 57,76 - 74,25 Rendah 0 0,00% 
5 ≤ 57,75 Rendah Sekali 0 0,00% 
Jumlah  30 100,00% 
 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh pengetahuan taktik dan strategi 
anggota UKM bolabasket UNY dalam bermain bolabasket yaitu sebanyak 0 
mahasiswa (0%) mempunyai pengetahuan “rendah sekali”, 0 mahasiswa (0%) 
mempunyai pengetahuan “rendah”, 6 mahasiswa (20,00%) mempunyai 
pengetahuan “sedang”, 7 mahasiswa (23,33%) mempunyai pengetahuan 
“tinggi”, dan 17 mahasiswa (56,67%) mempunyai pengetahuan “tinggi 
sekali”. Frekuensi terbanyak sebesar 17 mahasiswa (56,67%) terletak pada 
interval skor > 107,25, yaitu pada kategori “tinggi sekali”. Dengan demikian 
pengetahuan taktik dan strategi anggota UKM bolabasket UNY dalam 
bermain bolabasket secara keseluruhan sebagian besar adalah “tinggi sekali”. 
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Apabila digambarkan dalam bentuk diagram batang, berikut gambar diagram 
batang yang diperoleh: 
  
Gambar 2. Diagram Batang Pengetahuan Taktik dan Strategi Anggota 
UKM Bolabasket UNY dalam Bermain Bolabasket  
 
Secara rinci berikut akan dideskripsikan data mengenai masing-masing 
faktor dan indikator yang mendasari pengetahuan taktik dan strategi anggota 
UKM bolabasket UNY dalam bermain bolabasket. 
1. Faktor Taktik 
Faktor taktik merupakan salah satu faktor yang terdapat dalam 
pengetahuan taktik dan strategi anggota UKM bolabasket UNY dalam 
bermain bolabasket. Pada penelitian ini, faktor taktik terdiri dari 13 item 
pertanyaan. Dari 13 butir pertanyaan tersebut telah di uji validitas, dan 
telah dinyatakan valid dan layak untuk digunakan sebagai instrumen 
penelitian pengetahuan taktik dan strategi anggota UKM bolabasket UNY 
dalam bermain bolabasket. 
Keterangan 
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 Hasil penelitian memperoleh nilai maksimum = 52; nilai minimum 
= 31; rerata = 43,7; standar deviasi =6,14; median = 45,00; dan modus = 
51,00. Selanjutnya data dikategorikan sesuai dengan rumus yang telah 
ditentukan menjadi 5 kategori, yaitu kategori rendah sekali, rendah, 
sedang, tinggi, dan tinggi sekali berdasarkan nilai Mean Ideal dan Standar 
Deviasi Ideal. Tabel 7 merupakan penghitungan norma kategori 
pengetahuan taktik dan strategi anggota UKM bolabasket UNY dalam 
bermain bolabasket berdasarkan faktor taktik. 
Tabel 7. Penghitungan Normatif Kategorisasi Pengetahuan Taktik 
dan Strategi Anggota UKM Bolabasket UNY dalam 
Bermain Bolabasket berdasar Faktor Taktik 
 
Formula Batasan Kategori 
X > Mi + 1,5 Sdi X > 42,25 Tinggi Sekali 
Mi + 0,5 SDi < X ≤ Mi + 1,5 SDi 35,75 < X ≤ 42,25 Tinggi   
Mi – 0,5 SDi < X ≤ Mi + 0,5 SDi 29,25 < X ≤  35,75 Sedang  
Mi – 1,5 SDi < X ≤ Mi – 0,5 SDi 22,75 < X ≤  29,25 Rendah 
 X ≤ M – 1,5 Sdi X ≤ 22,75 Rendah Sekali 
Keterangan:  
X  = jumlah skor subyek   
Mi  = rerata = ½ {(4x13)+(1x13)}=32,5 
 SDi   = simpangan baku ideal = 1/6 {(4x13)-(1x13)}= 6,5 
 Mengacu pada kategorisasi kecenderunagan yang telah dihitung 
tersebut, maka distribusi frekuensi pengetahuan taktik dan strategi anggota 
UKM bolabasket UNY dalam bermain bolabasket berdasarkan faktor 
taktik dapat diketahui. Tabel 8 berikut merupakan distribusi frekuensi 
pengetahuan taktik dan strategi anggota UKM bolabasket UNY dalam 
bermain bolabasket berdasarkan faktor taktik. 
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Tabel 8. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Taktik dan Strategi 
Anggota UKM Bolabasket UNY dalam Bermain 
Bolabasket berdasar Faktor Taktik 
No Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase 
1 > 42,25 Tinggi Sekali 19 63,33% 
2 35,76 - 42,25 Tinggi 6 20,00% 
3 29,26 - 35,75 Sedang 5 16,67% 
4 22,76 - 29,25 Rendah 0 0,00% 
5 ≤ 22,75 Rendah Sekali 0 0,00% 
Jumlah  30 100,00% 
 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh pengetahuan taktik dan strategi 
anggota UKM bolabasket UNY dalam bermain bolabasket berdasar faktor 
taktik yaitu sebanyak 0 mahasiswa (0%) mempunyai pengetahuan “rendah 
sekali”, 0 mahasiswa (0%) mempunyai pengetahuan “rendah”, 5 
mahasiswa (16,67%) mempunyai pengetahuan “sedang”, 6 mahasiswa 
(20,00%) mempunyai pengetahuan “tinggi”, dan 19 mahasiswa (63,33%) 
mempunyai pengetahuan “tinggi sekali”. Frekuensi terbanyak sebesar 19 
mahasiswa (63,33%) terletak pada Interval Skor > 42,25; yaitu pada 
kategori tinggi sekali. Dengan demikian maka pengetahuan taktik dan 
strategi anggota UKM bolabasket UNY dalam bermain bolabasket 
berdasarkan faktor taktik sebagian besar adalah tinggi sekali. Apabila 
digambarkan dalam bentuk diagram batang, berikut gambar diagram 
batang yang diperoleh: 
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Gambar 3. Diagram Batang Pengetahuan Taktik dan Strategi 
Anggota UKM Bolabasket UNY dalam Bermain 
Bolabasket berdasar Faktor Taktik 
 
2. Faktor Strategi 
 
Faktor strategi merupakan salah satu faktor yang terdapat dalam 
pengetahuan taktik dan strategi anggota UKM bolabasket UNY dalam 
bermain bolabasket. Faktor strategi terdiri dari 10 item pertanyaan, dan 
semuanya telah dinyatakan valid dan layak untuk digunakan sebagai 
instrumen penelitian pengetahuan taktik dan strategi anggota UKM 
bolabasket UNY dalam bermain bolabasket.  
 Hasil penelitian memperoleh nilai maksimum = 40; nilai minimum 
= 19; rerata = 32,83; standar deviasi = 6,00; median = 34,00; dan modus = 
39,00. Selanjutnya data dikategorikan sesuai dengan rumus yang telah 
ditentukan menjadi 5 kategori, yaitu kategori “rendah sekali”, “rendah”, 
“sedang”, “tinggi”, dan “tinggi sekali” berdasarkan nilai Mean Ideal dan 
Standar Deviasi Ideal. Tabel 9 merupakan penghitungan norma kategori 
Keterangan 
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pengetahuan taktik dan strategi anggota UKM bolabasket UNY dalam 
bermain bolabasket berdasarkan faktor strategi. 
Tabel 9. Penghitungan Normatif Kategorisasi Pengetahuan Taktik 
dan Strategi Anggota UKM Bolabasket UNY dalam 
Bermain Bolabasket berdasar Faktor Strategi 
 
Formula Batasan Kategori 
X > Mi + 1,5Sdi X > 32,50 Tinggi sekali 
Mi + 0,5 SDi < X ≤ Mi + 1,5 SDi 27,50 < X ≤ 32,50 Tinggi  
Mi – 0,5 SDi < X ≤ Mi + 0,5 SDi 22,50 < X ≤  27,50 Sedang  
Mi – 1,5 SDi < X ≤ Mi – 0,5 SDi 17,50 < X ≤  22,50 Rendah  
 X ≤ M – 1,5 Sdi X ≤ 17,50 Rendah Sekali 
Keterangan:  
X  = jumlah skor subyek 
              Mi  = rerata = ½ {(4x10)+(1x10)}=25 
  SDi  = simpangan baku ideal = 1/6 {(4x10)-(1x10)}= 5 
 
 Mengacu pada kategorisasi kecenderungan yang telah dihitung 
tersebut, maka distribusi frekuensi pengetahuan taktik dan strategi anggota 
UKM bolabasket UNY dalam bermain bolabasket berdasarkan faktor 
strategi dapat diketahui. Tabel 10 berikut merupakan distribusi frekuensi 
pengetahuan taktik dan strategi anggota UKM bolabasket UNY dalam 
bermain bolabasket berdasarkan faktor strategi. 
Tabel 10. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Taktik dan Strategi 
Anggota UKM Bolabasket UNY dalam Bermain 
Bolabasket berdasar Faktor Strategi 
No Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase 
1 > 32 ,50 Tinggi Sekali 17 56,67% 
2 27,51 - 32,50 Tinggi 6 20,00% 
3 22,51 - 27,50 Sedang 6 20,00% 
4 17,51 - 22,50 Rendah 1 3,33% 
5 ≤ 17,50 Rendah Sekali 0 0,00% 
Jumlah  30 100,00% 
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Berdasarkan tabel di atas diperoleh pengetahuan taktik dan strategi 
anggota UKM bolabasket UNY dalam bermain bolabasket berdasar faktor 
strategi yaitu sebanyak 0 mahasiswa (0%) mempunyai pengetahuan 
“rendah sekali”, 1 mahasiswa (3,33%) mempunyai pengetahuan “rendah”, 
6 mahasiswa (20,00%) mempunyai pengetahuan “sedang”, 6 mahasiswa 
(20,00%) mempunyai pengetahuan “tinggi”, dan 17 mahasiswa (56,67%) 
mempunyai pengetahuan “tinggi sekali”. Frekuensi terbanyak sebesar 17 
mahasiswa (56,67%) terletak pada Interval Skor > 32,50 yaitu pada 
kategori “tinggi sekali”. Dengan demikian maka pengetahuan taktik dan 
strategi anggota UKM bolabasket UNY dalam bermain bolabasket 
berdasarkan faktor strategi sebagian besar adalah tinggi sekali. Apabila 
digambarkan dalam bentuk diagram batang, berikut gambar diagram 
batang yang diperoleh: 
 
Gambar 4. Diagram Batang Pengetahuan Taktik dan Strategi 
Anggota UKM Bolabasket UNY dalam Bermain 
Bolabasket berdasar Faktor Strategi. 
Keterangan 
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3. Faktor Perbedaan Taktik dan Strategi 
 
Faktor perbedaan taktik dan strategi merupakan salah satu faktor 
yang terdapat dalam pengetahuan taktik dan strategi anggota UKM 
bolabasket UNY dalam bermain bolabasket. Faktor perbedaan taktik dan 
strategi terdiri dari 3 item pertanyaan, dan semuanya telah dinyatakan 
valid dan layak untuk digunakan sebagai instrumen penelitian pengetahuan 
taktik dan strategi anggota UKM bolabasket UNY dalam bermain 
bolabasket.  
 Hasil penelitian memperoleh nilai maksimum = 12; nilai minimum 
= 6; rerata = 9,70; standar deviasi = 1,80; median = 10,00; dan modus = 
8,00. Selanjutnya data dikategorikan sesuai dengan rumus yang telah 
ditentukan menjadi 5 kategori, yaitu kategori “rendah sekali”, “rendah”, 
“sedang”, “tinggi”, dan “tinggi sekali” berdasarkan nilai Mean Ideal dan 
Standar Deviasi Ideal. Tabel 11 merupakan penghitungan normatif 
kategori pengetahuan taktik dan strategi anggota UKM bolabasket UNY 
dalam bermain bolabasket berdasarkan faktor perbedaan taktik dan 
strategi. 
Tabel 11. Penghitungan Normatif Kategorisasi Pengetahuan Taktik 
dan Strategi Anggota UKM Bolabasket UNY dalam 
Bermain Bolabasket berdasar Faktor Perbedaan Taktik 
dan Strategi 
 
Formula Batasan Kategori 
X > Mi + 1,5 Sdi X > 9,75 Tinggi sekali 
Mi + 0,5 SDi < X ≤ Mi + 1,5 SDi 8,25 < X ≤ 9,75 Tinggi  
Mi – 0,5 SDi < X ≤ Mi + 0,5 SDi 6,75 < X ≤  8,25 Sedang  
Mi – 1,5 SDi < X ≤ Mi – 0,5 SDi 5,25 < X ≤  6,75 Rendah  
 X ≤ M – 1,5 Sdi X ≤ 5,25 Rendah Sekali 
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 Keterangan:  
 X  = jumlah skor subyek 
              Mi  = rerata = ½ {(4x3)+(4x3)}=7,5 
  SDi   = simpangan baku ideal = 1/6 {(4x3)-(1x3)}= 1,5 
 
 Mengacu pada kategorisasi kecenderunagan yang telah dihitung 
tersebut, maka distribusi frekuensi pengetahuan taktik dan strategi anggota 
UKM bolabasket UNY dalam bermain bolabasket berdasarkan faktor 
perbedaan taktik dan strategi dapat diketahui. Tabel 12 berikut merupakan 
distribusi frekuensi pengetahuan taktik dan strategi anggota UKM 
bolabasket UNY dalam bermain bolabasket berdasarkan faktor perbedaan 
taktik dan strategi. 
Tabel 12. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Taktik dan Strategi 
Anggota UKM Bolabasket UNY dalam Bermain 
Bolabasket berdasar Faktor Perbedaan Taktik dan 
Strategi 
No Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase 
1 > 9,75 Tinggi Sekali 16 53,33% 
2 8,26 - 9,75 Tinggi 4 13,33% 
3 6,76 - 8,25 Sedang 9 30,00% 
4 5,26 - 6,75 Rendah 1 3,33% 
5 ≤ 5,25 Rendah Sekali 0 0,00% 
Jumlah  30 100,00% 
 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh pengetahuan taktik dan strategi 
anggota UKM bolabasket UNY dalam bermain bolabasket berdasar faktor 
perbedaan taktik dan strategi yaitu sebanyak 0 mahasiswa (0%) 
mempunyai pengetahuan “rendah sekali”, 1 mahasiswa (3,33%) 
mempunyai pengetahuan “rendah”, 9 mahasiswa (30,00%) mempunyai 
pengetahuan “sedang”, 4 mahasiswa (13,33%) mempunyai pengetahuan 
“tinggi”, dan 16 mahasiswa (53,33%) mempunyai pengetahuan “tinggi 
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sekali”. Frekuensi terbanyak sebesar 16 mahasiswa (53,33%) terletak pada 
Interval Skor > 9,75, yaitu pada kategori “tinggi sekali”. Dengan demikian 
maka pengetahuan taktik dan strategi anggota UKM bolabasket UNY 
dalam bermain bolabasket berdasarkan faktor perbedaan taktik dan strategi 
sebagian besar adalah “tinggi sekali”. Apabila digambarkan dalam bentuk 
diagram batang, berikut gambar diagram batang yang diperoleh: 
 
Gambar 5. Diagram Batang Pengetahuan Taktik dan Strategi 
Anggota UKM Bolabasket UNY dalam Bermain 
Bolabasket berdasar Faktor Perbedaan Taktik dan 
Strategi 
 
4. Faktor Penggunaan Taktik dan Strategi 
 
Faktor penggunaan taktik dan strategi merupakan salah satu faktor 
yang terdapat dalam pengetahuan taktik dan strategi anggota UKM 
bolabasket UNY dalam bermain bolabasket. Faktor penggunaan taktik dan 
strategi terdiri dari 7 item pertanyaan, dan semuanya telah dinyatakan 
valid dan layak untuk digunakan sebagai instrumen penelitian pengetahuan 
Keterangan 
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taktik dan strategi anggota UKM bolabasket UNY dalam bermain 
bolabasket.  
 Hasil penelitian memperoleh nilai maksimum = 28; nilai minimum 
= 16; rerata = 23,00; standar deviasi = 4,01; median = 22,50; dan modus = 
28,00. Selanjutnya data dikategorikan sesuai dengan rumus yang telah 
ditentukan menjadi 5 kategori, yaitu kategori “rendah sekali”, “rendah”, 
“sedang”, “tinggi”, dan “tinggi sekali” berdasarkan nilai Mean Ideal dan 
Standar Deviasi Ideal. Tabel 13 merupakan penghitungan norma kategori 
pengetahuan taktik dan strategi anggota UKM bolabasket UNY dalam 
bermain bolabasket berdasarkan faktor penggunaan taktik dan strategi. 
Tabel 13. Penghitungan Normatif Kategorisasi Pengetahuan Taktik 
dan Strategi Anggota UKM Bolabasket UNY dalam 
Bermain Bolabasket berdasar Faktor Penggunaan Taktik 
dan Strategi 
 
Formula Batasan Kategori 
X > Mi + 1,5 Sdi X > 22,75 Tinggi sekali 
Mi + 0,5 SDi < X ≤ Mi + 1,5 SDi 19,25 < X ≤ 22,75 Tinggi  
Mi – 0,5 SDi < X ≤ Mi + 0,5 SDi 15,75 < X ≤ 19,25 Sedang  
Mi – 1,5 SDi < X ≤ Mi – 0,5 SDi 12,25 < X ≤ 15,75 Rendah  
 X ≤ M – 1,5 Sdi X ≤ 12,25 Rendah Sekali 
Keterangan:  
X  = jumlah skor subyek    
Mi  = rerata = ½ {(4x7)+(4x7)}= 17,5 
  SDi   = simpangan baku ideal = 1/6 {(4x7)-(1x7)}= 3,5 
 
 Mengacu pada kategorisasi kecenderunagan yang telah dihitung 
tersebut, maka distribusi frekuensi pengetahuan taktik dan strategi anggota 
UKM bolabasket UNY dalam bermain bolabasket berdasarkan faktor 
penggunaan taktik dan strategi dapat diketahui. Tabel 14 berikut 
merupakan distribusi frekuensi pengetahuan taktik dan strategi anggota 
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UKM bolabasket UNY dalam bermain bolabasket berdasarkan faktor 
penggunaan taktik dan strategi. 
Tabel 14. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Taktik dan Strategi 
Anggota UKM Bolabasket UNY dalam Bermain 
Bolabasket berdasar Faktor Penggunaan taktik dan 
strategi 
No Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase 
1 > 22,75 Tinggi Sekali 15 50,00% 
2 19,26 - 22,75 Tinggi 8 26,67% 
3 15,76 - 19,25 Sedang 7 23,33% 
4 12,26 - 15,75 Rendah 0 0,00% 
5 ≤ 12,25 Rendah Sekali 0 0,00% 
Jumlah  30 100,00% 
 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh pengetahuan taktik dan strategi 
anggota UKM bolabasket UNY dalam bermain bolabasket berdasar faktor 
penggunaan taktik dan strategi yaitu sebanyak 0 mahasiswa (0%) 
mempunyai pengetahuan “rendah sekali”, 0 mahasiswa (0%) mempunyai 
pengetahuan “rendah”, 7 mahasiswa (23,33%) mempunyai pengetahuan 
“sedang”, 8 mahasiswa (26,67%) mempunyai pengetahuan “tinggi”, dan 
15 mahasiswa (50,00%) mempunyai pengetahuan “tinggi sekali”. 
Frekuensi terbanyak sebesar 15 mahasiswa (50,00%) terletak pada Interval 
Skor > 22,75, yaitu pada kategori “tinggi sekali”. Dengan demikian maka 
pengetahuan taktik dan strategi anggota UKM bolabasket UNY dalam 
bermain bolabasket berdasarkan faktor penggunaan taktik dan strategi 
sebagian besar adalah “tinggi sekali”. Apabila digambarkan dalam bentuk 
diagram batang, berikut gambar diagram batang yang diperoleh: 
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Gambar 6. Diagram Batang Pengetahuan Taktik dan Strategi 
Anggota UKM Bolabasket UNY dalam Bermain 
Bolabasket berdasar Faktor Penggunaan Taktik dan 
Strategi 
C.  Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan 
taktik dan strategi anggota UKM bolabasket UNY dalam bermain bolabasket 
sebagian besar adalah “tinggi sekali”. Secara rinci, yaitu sebanyak sebanyak 0 
mahasiswa (0%) mempunyai pengetahuan “rendah sekali”, 0 mahasiswa (0%) 
mempunyai pengetahuan “rendah”, 6 mahasiswa (20,00%) mempunyai 
pengetahuan “sedang”, 7 mahasiswa (23,33%) mempunyai pengetahuan 
“tinggi”, dan 17 mahasiswa (56,67%) mempunyai pengetahuan “tinggi 
sekali”. Frekuensi terbanyak sebesar 56,67% terletak pada interval skor > 
107,25, yaitu pada kategori “tinggi sekali”. Dengan demikian pengetahuan 
taktik dan strategi anggota UKM bolabasket UNY dalam bermain bolabasket 
secara keseluruhan adalah “tinggi sekali”. 
Keterangan 
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Pengetahuan merupakan segala sesuatu yang diketahui dan bisa 
dibuktikan kebenarannya secara empirik, ada pula yang menyebutkan 
pengetahuan mencakup segenap apa yang diketahui tentang suatu objek yang 
didapat dari kenyataan (fakta) dengan melihat dan mendengar sendiri melalui 
panca indera yang diterima dengan tujuan untuk mendapatkan kepastian dan 
menghilangkan adanya prasangka sebagai akibat ketidakpastian yang terdapat 
di lingkungan sekitar. Dalam hal ini pengetahuan taktik dan strategi anggota 
UKM bolabasket UNY dalam bermain bolabasket sebagian besar adalah tinggi 
sekali.  
Berdasarkan faktor taktik, diperoleh pengetahuan taktik dan strategi 
anggota UKM bolabasket UNY dalam bermain bolabasket yaitu sebanyak 0 
mahasiswa (0%) mempunyai pengetahuan “rendah sekali”, 0 mahasiswa (0%) 
mempunyai pengetahuan “rendah”, 5 mahasiswa (16,67%) mempunyai 
pengetahuan “sedang”, 6 mahasiswa (20,00%) mempunyai pengetahuan 
“tinggi”, dan 19 mahasiswa (63,33%) mempunyai pengetahuan “tinggi 
sekali”. Frekuensi terbanyak sebesar 63,33% terletak pada Interval Skor > 
42,25; yaitu pada kategori “tinggi sekali”. Dengan demikian maka 
pengetahuan taktik dan strategi anggota UKM bolabasket UNY dalam 
bermain bolabasket berdasarkan faktor taktik sebagian besar adalah “tinggi 
sekali”. 
Pada faktor strategi, diperoleh pengetahuan taktik dan strategi anggota 
UKM bolabasket UNY dalam bermain bolabasket sebagian besar adalah 
“tinggi sekali”. Secara rinci, sebanyak 0 mahasiswa (0%) mempunyai 
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pengetahuan “rendah sekali”, 1 mahasiswa (3,33%) mempunyai pengetahuan 
“rendah”, 6 mahasiswa (20,00%) mempunyai pengetahuan “sedang”, 6 
mahasiswa (20,00%) mempunyai pengetahuan “tinggi”, dan 17 mahasiswa 
(56,67%) mempunyai pengetahuan “tinggi sekali”. Frekuensi terbanyak 
sebesar 17 mahasiswa (56,67%) terletak pada Interval Skor > 32,50, yaitu 
pada kategori “tinggi sekali”. Dengan demikian maka pengetahuan taktik dan 
strategi anggota UKM bolabasket UNY dalam bermain bolabasket 
berdasarkan faktor strategi sebagian besar adalah “tinggi sekali”. 
Pada faktor perbedaan taktik dan strategi, diperoleh pengetahuan taktik 
dan strategi anggota UKM bolabasket UNY dalam bermain bolabasket 
sebagian besar adalah “sedang”. Secara rinci, sebanyak 0 mahasiswa (0%) 
mempunyai pengetahuan “rendah sekali”, 1 mahasiswa (3,33%) mempunyai 
pengetahuan “rendah”, 9 mahasiswa (30,00%) mempunyai pengetahuan 
“sedang”, 4 mahasiswa (13,33%) mempunyai pengetahuan “tinggi”, dan 16 
mahasiswa (53,33%) mempunyai pengetahuan “tinggi sekali”. Frekuensi 
terbanyak sebesar 16 mahasiswa (53,33%) terletak pada Interval Skor > 9,75, 
yaitu pada kategori “tinggi sekali”. Dengan demikian maka pengetahuan taktik 
dan strategi anggota UKM bolabasket UNY dalam bermain bolabasket 
berdasarkan faktor perbedaan taktik dan strategi sebagian besar adalah “tinggi 
sekali”.  
Pada faktor penggunaan taktik dan strategi diperoleh sebanyak 0 
mahasiswa (0%) mempunyai pengetahuan „rendah sekali”, 0 mahasiswa (0%) 
mempunyai pengetahuan “rendah”, 7 mahasiswa (23,33%) mempunyai 
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pengetahuan “sedang”, 8 mahasiswa (26,67%) mempunyai pengetahuan 
“tinggi”, dan 15 mahasiswa (50,00%) mempunyai pengetahuan “tinggi 
sekali”. Frekuensi terbanyak sebesar 15 mahasiswa (50,00%) terletak pada 
Interval Skor > 22,75, yaitu pada kategori “tinggi sekali”. Dengan demikian 
maka pengetahuan taktik dan strategi anggota UKM bolabasket UNY dalam 
bermain bolabasket berdasarkan faktor penggunaan taktik dan strategi 
sebagian besar adalah “tinggi sekali”. 
Setelah kita telaah dari masing-masing faktor, ternyata diperoleh 
kategori “tinggi sekali” pada masing-masing faktor. Memperhatikan hal ini, 
tampak jelas bahwa pengetahuan anggota UKM bolabasket UNY memiliki 
tingkat pengetahuan taktik dan strategi yang sangat “tinggi”.  Dengan 
demikian, merupakan tugas pembina UKM serta pelatih UKM bolabasket 
UNY agar anggota dapat mempertahankan prestasi tersebut serta 
meningkatkan faktor yang lain dalam permainan bola basket agar prestasi tim 
UKM Bolabasket UNY dapat meningkat. Dengan pengetahuan yang tinggi 
dari taktik dan strategi, serta tahu akan perbedaannya maka pelatih akan 
mudah memberikan instruksi kepada anggota UKM bolabasket UNY ketika 
latihan maupun ketika dalam pertandingan, sehingga masukan atau arahan 
yang diberikan pelatih dapat ditangkap dengan jelas oleh pemain.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa tingkat 
pengetahuan taktik dan strategi anggota UKM bolabasket UNY dalam bermain 
bolabasket sebagian besar adalah “tinggi sekali”. Secara rinci, yaitu sebanyak 
0 mahasiswa (0%) mempunyai pengetahuan “rendah sekali”, 0 mahasiswa 
(0%) mempunyai pengetahuan “rendah”, 6 mahasiswa (20,00%) mempunyai 
pengetahuan “sedang”, 7 mahasiswa (23,33%) mempunyai pengetahuan 
“tinggi”, dan 17 mahasiswa (56,67%) mempunyai pengetahuan “tinggi sekali”. 
B. Implikasi Hasil Penelitian 
Sesuai dengan penemuan dalam penelitian ini, maka implikasi dari 
penemuan tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Menjadi masukan bagi mahasiswa untuk tetap perlu latihan teratur, terarah 
dan terprogram serta banyak belajar tentang pengetahuan permainan 
bolabasket supaya dapat mempertahankan prestasi yang maksimal. 
2. Menjadi masukan bagi tim pelatih untuk selalu memberikan dorongan 
serta motivasi agar mahasiswa tetap giat mengikuti latihan UKM 
bolabasket UNY supaya pengetahuan taktik dan strategi dalam bermain 
bolabasket dapat berkembang, karena pengetahuan taktik dan strategi 
sangat mempengaruhi dalam pencapaian prestasi. 
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C. Keterbatasan Hasil Penelitian  
Pelaksanaan penelitian ini diupayakan semaksimal mungkin sesuai 
dengan maksud dan tujuan penelitian. Namun demikian masih dirasakan 
adanya keterbatasan dan kelemahan yang tidak dapat dihindari antara lain : 
1. Pengumpulan data dalam penelitian ini hanya didasarkan hasil isian angket 
sehingga dimungkinkan adanya unsur kurang obyektif dalam proses 
pengisian seperti adanya saling bersamaan dalam pengisian angket. Selain 
itu dalam pengisian angket diperoleh adanya sifat responden sendiri 
seperti kejujuran dan ketakutan dalam menjawab responden tersebut 
dengan sebenarnya. Mereka juga dalam memberikan jawaban tidak 
berfikir jernih (hanya asal selesai dan cepat) karena faktor waktu dan 
pekerjaan. 
2. Faktor kelelahan subyek penelitian, yaitu dikarenakan subyek telah 
mengikuti kegiatan kuliah dan dilanjutkan dengan mengikuti latihan 
UKM pada sore harinya, sehingga ada kemungkinan terjadinya kesalahan 
ketika mengisi angket. 
D. Saran-saran  
Sehubungan dengan hasil dari penelitian mengenai tingkat pengetahuan 
taktik dan strategi anggota UKM bolabasket UNY dalam bermain bolabasket 
sebagian besar adalah sedang, maka penulis mengajukan saran-saran sebagai 
berikut : 
 
 
62 
 
1. Kepada Pihak Kampus 
  Disarankan kepada pihak kampus agar menyediakan fasilitas, 
sarana dan prasarana pendidikan jasmani yang cukup, sehingga dalam 
proses pembelajaran pelatih maupun pembina UKM dapat menggunakan 
taktik dan strategi yang sebaik mungkin seperti ketika pertandingan 
kejuaraan, sehingga anggota UKM tidak bingung lagi ketika diberikan 
taktik dan strategi yang cukup rumit. 
2. Kepada Pelatih dan Pembina UKM Bolabasket 
 Disarankan kepada pembina dan pelatih UKM bolabasket, agar 
dapat memperjelas tentang taktik dan strategi, sehingga anggota tidak 
bingung ketika mendapatkan instruksi maupun arahan baik dari pelatih 
maupun pembina UKM bolabasket. 
3. Kepada Anggota UKM Bolabasket UNY 
Agar dapat membedakan antara taktik dan strategi. Dengan dapat 
membedakan kedua hal ini, maka ketika mendapat instruksi dari pelatih 
tidak akan merasa bingung atau rancu mana yang merupakan taktik dan 
mana yang merupakan strategi. 
4. Kepada Peneliti Selanjutnya 
Disarankan kepada peneliti yang akan datang, agar mengadakan 
penelitian lanjut tentang tingkat pengetahuan taktik dan strategi anggota 
UKM bolabasket UNY dalam bermain bolabasket dan menghubungkannya 
dengan variabel lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini.  
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Daftar Nama Mahasiswa UKM Bolabasket Universitas Negeri Yogyakarta 
No Nama Prodi NIM Jenis 
kelamin 
1 Reza Fahrozi Gunawan PKO 09602211094 L 
2 Ahmad Ali Mansur PJKR 09601244131 L 
3 Ekyta Delvi Gilang Manajemen 08408141027 L 
4 Anggi Tunggul Pratama Ilmu Administrasi Negara 09417144023 L 
5 Anton Komara PKO 11602241063 L 
6 Rizqi Surya Riza PKO 10602241043 L 
7 Nopriadi PKO 11602241043 L 
8 Grendua Lasapa PKO 09602241090 L 
9 Rizal Haqqi PKO 12602241037 L 
10 Muh. Danu Prabowo PJKR 12601244090 L 
11 Surawan PKO 12602241078 L 
12 Ade Dimas PKO 11602241066 L 
13 Muhammad Ariq Setiawan PKO 12602241048 L 
14 Gilang Ramadhan P.S PKO 09602241091 L 
15 Reza Iman Ramadhan IKORA 12603141042 L 
16 Muhammad Cholil Santosa PKO 12602241020 L 
17 Rendy Nurcahyo Akuntansi 11412144011 L 
18 Rizkan Triadi PKO 12602241019 L 
19 M. Fadly Sonjaya PKO 11602241030 L 
20 Abdul Malik Karim A PJKR 12601244003 L 
21 Adhe Putra Fauzan IKORA 11603141034 L 
22 Yoga Wahyu Pradana PJKR 12601241046 L 
23 Hendrik Kurworo PJKR 12601244027 L 
24 Egar Danurrian PKO 11602241068 L 
25 Aditia Rijki N PKO 12602241047 L 
26 Ade Ryan Pratama PKO 10602241012 L 
27 Yusuf Septiono PJKR 11601241094 L 
28 Windo Wiriadinata PKO 09602241099 L 
29 Rufan Pujianto PJKR 10601241095 L 
30 Aryo Rumbono Dewo PKO 09602241089 L 
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Kisi-Kisi Angket Tingkat Pengetahuan Taktik dan Strategi Anggota Unit 
Kegiatan Mahasiswa Bolabasket Universitas Negeri Yogyakarta dalam 
Bermain Bolabasket 
 
 
 
 
 
 
Variabel Faktor Indikator 
Item Jumlah 
(+) (-)  
Tingkat 
pengetahuan 
taktik dan 
strategi 
anggota UKM 
bolabasket 
UNY 
 
 
 
 
 
 
1. Taktik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Strategi 
 
 
 
 
 
 
 
3. Perbedaan 
Taktik dan 
Strategi 
 
 
4. Penggunaan
Taktik dan 
Strategi 
 
1.  Pengertian taktik 
2.  Ciri-ciri penggunaan 
taktik 
3.  Taktik individu 
4.  Taktik beregu/tim 
5. Manfaat taktik 
6. Tahapan bertaktik 
7. Faktor-faktor 
pertimbangan dalam 
bertaktik 
 
1. Pengertian strategi 
2. Penggunaan strategi 
3. Jenis strategi 
4. Strategi jangka 
pendek 
5. Strategi subjektif 
 
 
1. Waktu pelaksanaan 
2. Peran dominan 
3. Bentuk kegiatan 
 
 
1. Tempo permainan 
2. Man to man offense 
3. Zone offense 
4. weak side defense 
5. strong side defense 
6. Early offense 
7. Close man concept 
1 
2 
 
5 
6 
8 
10,11 
12,13 
 
 
 
16 
18,19 
21 
 
 
 
 
 
25 
 
27 
 
 
28 
 
   30 
31 
33 
34 
 
3 
 
4 
 
7 
9 
   14 
 
 
 
15 
17,20 
22 
23 
 
24 
 
 
 
  26 
 
 
 
 
  29 
 
 
  32 
 
35 
1 
2 
 
2 
1 
2 
3 
3 
 
 
 
2 
4 
2 
1 
 
1 
 
 
1 
1 
1 
 
 
1 
1 
1 
1 
2 
1 
1 
 
Jumlah 20 15 35 
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ANGKET PENELITIAN 
TINGKAT PENGETAHUAN TAKTIK DAN STRATEGI ANGGOTA UNIT 
KEGIATAN MAHASISWA UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
DALAM BERMAIN BOLABASKET 
Sehubung dengan pengumpulan data penelitian saya yang berjudul 
“Tingkat Pengetahuan Taktik dan Strategi Anggota Unit Kegiatan 
Mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta dalam Bermain Bolabasket”, 
untuk itu saya mohon kepada Saudara untuk berkenan mengisi daftar 
pernyataan dalam angket ini. 
Informasi yang diberikan sangat berguna untuk penelitian ini, tidak 
ada hubungannya dengan nilai perkuliahan Saudara, untuk itu saya mohon 
Saudara dapat mengisi sesuai dengan keadaan yang sebenarnya, segala data 
yang anda tulis kerahasiaanya akan terjaga. 
A. Identitas Responden  
 
 
 
 
 
B. Petunjuk Pengisian Angket  
1. Telitilah dengan baik setiap butir pertanyaan dan alternatif jawaban 
2. Pilihlah alternatif jawaban yang sesuai dengan pendapat anda. 
3. Dimohon untuk menjawab semua butir pertanyaan. 
4. Berilah tanda cek ( √ ) pada salah satu kolom : 
SS : Jika Anda sangat setuju dengan pernyataan tersebut  
S : Jika Anda setuju dengan pernyataan tersebut 
TS : Jika Anda tidak setuju dengan pernyataan tersebut 
STS : Jika Anda sangat tidak setuju dengan pernyataan tersebut 
 
Nama  : .................................................................. 
Prodi / Kelas : .................................................................. 
NIM  : ..................................................................  
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C. Contoh Pengisian Angket  
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Taktik dan Strategi merupakan hal 
penting dalam permainan bolabasket.  
√    
 
 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1 Taktik adalah siasat atau akal yang digunakan pada saat 
bertanding untuk mencari kemenangan secara sportif.  
    
2 Mengembangkan daya nalar, kreatif dan mengambil 
keputusan yang tepat merupakan ciri dari penggunaan 
taktik dalam bolabasket. 
    
3 Mencegah cidera bukan termasuk dalam ciri 
penggunaan taktik. 
    
4 Pengendalian diri yang tak terkendali pada saat 
pertandingan merupakan ciri dari penggunaan taktik 
bolabasket. 
    
5 Pelatih memberikan perintah khusus kepada seorang 
pemain untuk mencetak angka pada saat keadaan 
mendesak, ini merupakan bagian dari kegiatan taktik 
individu. 
    
6 Pada saat leading point, tim mulai mengatur tempo 
permainan guna menjaga alur, ini merupakan kegiatan 
taktik beregu/tim. 
    
7 Manfaat taktik adalah untuk menghindari kekalahan 
dalam bertanding. 
    
8 Memperkecil kesenjangan antara tim dengan lawan dan 
meningkatkan kepercayaan diri serta memantapkan 
mental adalah salah satu manfaat menggunakan taktik. 
    
9 Seorang atlet tidak perlu melakukan  analisis 
pengamatan gerakan-gerakan lawan. 
    
10 Sebelum mengambil tindakan seorang atlet harus 
berkonsentrasi mengamati kinerja lawan dan kondisi 
lingkungannya. 
    
11 Mental dan pengalaman bertanding seorang atlet akan 
sangat menentukan keberhasilan memilih taktik. 
    
12 Pemain dan pelatih harus mempertimbangkan faktor-
faktor kemampuan tim ( kesehatan fisik, keterampilan, 
mental, kematangan dan pengalaman bertanding) 
    
13 Mengamati kelebihan dan kelemahan lawan adalah 
salah satu faktor yang harus diperhatikan oleh pelatih 
dan pemain.   
    
14 Pemain tidak perlu mempertimbangkan kondisi non 
teknis ( taktik lawan, teror/psikologis dari lawan atau 
penonton ) 
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15 Strategi dibuat untuk jangka pendek dan dibutuhkan 
pengambilan keputusan yang cepat. 
    
16 Strategi adalah siasat atau akal yang digunakan atau 
disusun sebelum pertandingan dan merupakan suatu 
rencana yang digunakan untuk menghadapi suatu 
pertandingan. 
    
17 Melakukan observasi kelemahan dan kelebihan lawan 
bukan merupakan contoh kegiatan dalam menggunakan 
strategi. 
    
18 Latihan secara efektif dan efisien untuk memantapkan 
pola dan sistem bermain merupakan contoh dalam 
menggunakan strategi. 
    
19 Melakukan penjagaan satu lawan satu ( man to man 
defence ) adalah contoh kegiatan dalam menggunakan 
strategi. 
    
20 Mengacaukan pertahanan lawan bukan termasuk dalam 
rencana strategi . 
    
21 Strategi jangka panjang adalah strategi yang disusun 
sebelum pertandingan, meliputi pengamatan terhadap 
lawan, menemukan kekuatan dan kelemahan lawan dan 
menyusun pola yang cocok untuk mengatasi lawan 
termasuk mempersiapkan fisik atlet. 
    
22 Dalam pertandingan bolabasket tidak diperlukan 
pengambilan keputusan yang cepat ( strategi cepat ) . 
    
23 Pengamatan terhadap lawan , menemukan kekuatan dan 
kelemahan lawan, menyusun pola yang cocok dan 
mempersiapkan fisik atlet merupakan contoh dari 
penggunaan strategi jangka pendek. 
    
24 Dalam suatu pertandingan bolabasket seorang pemain 
tidak harus mempunyai mental dan kepecayaan diri 
yang baik dalam pengambilan keputusan yang cepat dan 
akurat. 
    
25 Taktik dikerjakan saat bertanding sedangkan strategi 
dikerjakan sebelum bertanding. 
    
26 Taktik merupakan kegiatan yang dominan dilakukan 
oleh pelatih sedangkan strategi merupakan kegiatan 
yang dominan dilakukan oleh olahragawan. 
    
27 Kegiatan taktik lebih mengarah kepada memecahkan 
siasat secara efektif dan cepat sesuai dengan situasi 
sedangkan kegiatan strategi meliputi observasi 
kelemahan dan kelebihan lawan.   
    
28 Ketika tim mendominasi pertandingan dengan score 
yang unggul, diperlukan pengaturan tempo permainan 
yang baik supaya dapat memenangkan pertandingan 
tersebut. 
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29 Pick and roll bukan termasuk dalam unit man to man 
offense 
    
30 Zone offenseadalah pola penyerangan didaerah 
pertahanan lawan.   
    
31 Pada saat weak position, pistol stance yang dilakukan 
harus memperhatikan segitiga penjagaan ( triangle 
position ). 
    
32 Pada saat strong side defense posisi badan menjauh dan 
membiarkan lawan menguasai bola dengan leluasa.  
    
33 Pada saat strong side position, denial stance adalah cara 
defensive pressure yang mencegah offender dapat 
melakukan passing dengan mudah. 
    
34 Early offense merupakan penyerangan pertama yang 
dilakukan setelah melakukan fast break, early ofense 
sama dengan second break. 
    
35 Close man concept adalah gerakan menjahui bola pada 
waktu melakukan penyerangan. 
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Reliability 
 
 
Scale: taktik dan strategi 
 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.957 35 
 
 
 
Item-Total Statistics   
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
R tabel 
Df = N-2 
30 – 2 = 28 
Keterangan 
p1 112.47 284.051 .742 .954 0.374 Valid 
p2 112.53 282.189 .844 .954 0.374 Valid 
p3 112.43 279.426 .922 .953 0.374 Valid 
p4 112.83 282.764 .502 .957 0.374 Valid 
p5 112.33 294.713 .485 .956 0.374 Valid 
p6 112.00 295.379 .527 .956 0.374 Valid 
p7 112.63 298.723 .140 .959 0.374 Gugur 
p8 112.30 289.872 .561 .956 0.374 Valid 
p9 112.50 280.810 .834 .954 0.374 Valid 
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p10 112.30 289.941 .673 .955 0.374 Valid 
p11 112.20 294.579 .433 .956 0.374 Valid 
p12 112.30 291.252 .604 .955 0.374 Valid 
p13 112.27 291.375 .539 .956 0.374 Valid 
p14 112.80 288.303 .431 .957 0.374 Valid 
p15 112.30 289.872 .561 .956 0.374 Valid 
p16 112.43 279.426 .922 .953 0.374 Valid 
p17 112.63 284.654 .541 .956 0.374 Valid 
p18 112.30 289.872 .561 .956 0.374 Valid 
p19 112.53 282.464 .588 .956 0.374 Valid 
p20 112.67 281.402 .653 .955 0.374 Valid 
p21 112.33 292.023 .469 .956 0.374 Valid 
p22 112.63 278.033 .751 .954 0.374 Valid 
p23 112.47 284.051 .742 .954 0.374 Valid 
p24 112.53 282.189 .844 .954 0.374 Valid 
p25 112.43 279.426 .922 .953 0.374 Valid 
p26 112.83 282.764 .502 .957 0.374 Valid 
p27 112.33 294.713 .485 .956 0.374 Valid 
p28 112.23 293.564 .548 .956 0.374 Valid 
p29 112.83 285.178 .482 .957 0.374 Valid 
p30 112.50 280.810 .834 .954 0.374 Valid 
p31 112.30 291.045 .696 .955 0.374 Valid 
p32 112.43 279.426 .922 .953 0.374 Valid 
p33 112.43 279.426 .922 .953 0.374 Valid 
p34 112.63 284.654 .541 .956 0.374 Valid 
p35 112.37 293.895 .315 .957 0.374 Gugur 
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Kisi-Kisi Tingkat Pengetahuan Taktik dan Strategi Anggota Unit 
Kegiatan Mahasiswa Bolabasket Universitas Negeri Yogyakarta dalam 
Bermain Bolabasket 
 
 
 
  
 
 
 
Variabel Faktor Indikator 
Item Jumlah 
(+) (-)  
Tingkat 
pengetahuan 
taktik dan 
strategi 
anggota UKM 
bolabasket 
UNY 
 
 
 
 
 
 
1. Taktik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Strategi 
 
 
 
 
 
 
 
3. Perbedaan   
taktik dan 
strategi 
 
 
4. Penggunaan 
taktik dan 
strategi 
 
1.  Pengertian taktik 
2.  Ciri-ciri penggunaan 
taktik 
3.  Taktik individu 
4.  Taktik beregu/tim 
5.  Manfaat taktik 
6.  Tahapan bertaktik 
7. Faktor-faktor 
pertimbangan dalam 
bertaktik 
 
1. Pengertian strategi 
2. Penggunaan strategi 
3. Jenis strategi 
4. Strategi jangka 
pendek 
5. Strategi subjektif 
 
 
1. Waktu pelaksanaan 
2. Peran dominan 
3. Bentuk kegiatan 
 
 
1. Tempo permainan 
2. Man to man offense 
3. Zone offense 
4. weak side defense 
5. strong side defense 
6. Early offense 
 
 
1 
2 
 
5 
6 
7 
9,10 
11,12 
 
 
 
15 
17,18 
20 
 
 
 
 
 
24 
 
26 
 
 
27 
 
   29 
30 
32 
33 
 
3 
 
4 
 
 
8 
   14 
 
 
 
14 
16,19 
21 
22 
 
23 
 
 
 
  25 
 
 
 
 
  28 
 
 
  31 
 
 
1 
2 
 
2 
1 
1 
3 
3 
 
 
 
2 
4 
2 
1 
 
1 
 
 
1 
1 
1 
 
 
1 
1 
1 
1 
2 
1 
 
 
Jumlah 20 13 33 
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ANGKET PENELITIAN 
TINGKAT PENGETAHUAN TAKTIK DAN STRATEGI ANGGOTA UNIT 
KEGIATAN MAHASISWA UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
DALAM BERMAIN BOLABASKET 
Sehubung dengan pengumpulan data penelitian saya yang berjudul 
“Tingkat Pengetahuan Taktik dan Strategi Anggota Unit Kegiatan 
Mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta dalam Bermain Bolabasket”, 
untuk itu saya mohon kepada Saudara untuk berkenan mengisi daftar 
pernyataan dalam angket ini. 
Informasi yang diberikan sangat berguna untuk penelitian ini, tidak 
ada hubungannya dengan nilai perkuliahan Saudara, untuk itu saya mohon 
Saudara dapat mengisi sesuai dengan keadaan yang sebenarnya, segala data 
yang anda tulis kerahasiaanya akan terjaga. 
A. Identitas Responden  
 
 
 
 
 
B. Petunjuk Pengisian Angket  
1. Telitilah dengan baik setiap butir pertanyaan dan alternatif jawaban 
2. Pilihlah alternatif jawaban yang sesuai dengan pendapat anda. 
3. Dimohon untuk menjawab semua butir pertanyaan. 
4. Berilah tanda cek ( √ ) pada salah satu kolom : 
SS : Jika Anda sangat setuju dengan pernyataan tersebut  
S : Jika Anda setuju dengan pernyataan tersebut 
TS : Jika Anda tidak setuju dengan pernyataan tersebut 
STS : Jika Anda sangat tidak setuju dengan pernyataan tersebut 
 
Nama  : .................................................................. 
Prodi / Kelas : .................................................................. 
NIM  : ..................................................................  
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C. Contoh Pengisian Angket  
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Taktik dan Strategi merupakan hal 
penting dalam permainan bolabasket.  
√    
 
 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1 Taktik adalah siasat atau akal yang digunakan pada saat 
bertanding untuk mencari kemenangan secara sportif.  
    
2 Mengembangkan daya nalar, kreatif dan mengambil 
keputusan yang tepat merupakan ciri dari penggunaan 
taktik dalam bolabasket. 
    
3 Mencegah cidera bukan termasuk dalam ciri 
penggunaan taktik. 
    
4 Pengendalian diri yang tak terkendali pada saat 
pertandingan merupakan ciri dari penggunaan taktik 
bolabasket. 
    
5 Pelatih memberikan perintah khusus kepada seorang 
pemain untuk mencetak angka pada saat keadaan 
mendesak, ini merupakan bagian dari kegiatan taktik 
individu. 
    
6 
 
Pada saat leading point, tim mulai mengatur tempo 
permainan guna menjaga alur, ini merupakan kegiatan 
taktik beregu/tim. 
    
7 Memperkecil kesenjangan antara tim dengan lawan dan 
meningkatkan kepercayaan diri serta memantapkan 
mental adalah salah satu manfaat menggunakan taktik. 
    
8 Seorang atlet tidak perlu melakukan  analisis 
pengamatan gerakan-gerakan lawan. 
    
9 Sebelum mengambil tindakan seorang atlet harus 
berkonsentrasi mengamati kinerja lawan dan kondisi 
lingkungannya. 
    
10 Mental dan pengalaman bertanding seorang atlet akan 
sangat menentukan keberhasilan memilih taktik. 
    
11 Pemain dan pelatih harus mempertimbangkan faktor-
faktor kemampuan tim (kesehatan fisik, keterampilan, 
mental, kematangan dan pengalaman bertanding) 
    
12 Mengamati kelebihan dan kelemahan lawan adalah 
salah satu faktor yang harus diperhatikan oleh pelatih 
dan pemain.   
    
13 Pemain tidak perlu mempertimbangkan kondisi non 
teknis (taktik lawan, teror/psikologis dari lawan atau 
penonton) 
    
14 Strategi dibuat untuk jangka pendek dan dibutuhkan 
pengambilan keputusan yang cepat. 
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15 Strategi adalah siasat atau akal yang digunakan atau 
disusun sebelum pertandingan dan merupakan suatu 
rencana yang digunakan untuk menghadapi suatu 
pertandingan. 
    
16 Melakukan observasi kelemahan dan kelebihan lawan 
bukan merupakan contoh kegiatan dalam menggunakan 
strategi. 
    
17 Latihan secara efektif dan efisien untuk memantapkan 
pola dan sistem bermain merupakan contoh dalam 
menggunakan strategi. 
    
18 Melakukan penjagaan satu lawan satu ( man to man 
defence ) adalah contoh kegiatan dalam menggunakan 
strategi. 
    
19 Mengacaukan pertahanan lawan bukan termasuk dalam 
rencana strategi . 
    
20 Strategi jangka panjang adalah strategi yang disusun 
sebelum pertandingan, meliputi pengamatan terhadap 
lawan, menemukan kekuatan dan kelemahan lawan dan 
menyusun pola yang cocok untuk mengatasi lawan 
termasuk mempersiapkan fisik atlet. 
    
21 Dalam pertandingan bolabasket tidak diperlukan 
pengambilan keputusan yang cepat ( strategi cepat ) . 
    
22 Pengamatan terhadap lawan , menemukan kekuatan dan 
kelemahan lawan, menyusun pola yang cocok dan 
mempersiapkan fisik atlet merupakan contoh dari 
penggunaan strategi jangka pendek. 
    
23 Dalam suatu pertandingan bolabasket seorang pemain 
tidak harus mempunyai mental dan kepecayaan diri 
yang baik dalam pengambilan keputusan yang cepat dan 
akurat. 
    
24 Taktik dikerjakan saat bertanding sedangkan strategi 
dikerjakan sebelum bertanding. 
    
25 Taktik merupakan kegiatan yang dominan dilakukan 
oleh pelatih sedangkan strategi merupakan kegiatan 
yang dominan dilakukan oleh olahragawan. 
    
26 Kegiatan taktik lebih mengarah kepada memecahkan 
siasat secara efektif dan cepat sesuai dengan situasi 
sedangkan kegiatan strategi meliputi observasi 
kelemahan dan kelebihan lawan.   
    
27 Ketika tim mendominasi pertandingan dengan score 
yang unggul, diperlukan pengaturan tempo permainan 
yang baik supaya dapat memenangkan pertandingan 
tersebut. 
    
28 Pick and roll bukan termasuk dalam unit man to man 
offense 
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29 Zone offenseadalah pola penyerangan didaerah 
pertahanan lawan.   
    
30 Pada saat weak position, pistol stance yang dilakukan 
harus memperhatikan segitiga penjagaan (triangle 
position). 
    
31 Pada saat strong side defense posisi badan menjauh dan 
membiarkan lawan menguasai bola dengan leluasa.  
    
32 Pada saat strong side position, denial stance adalah cara 
defensive pressure yang mencegah offender dapat 
melakukan passing dengan mudah. 
    
33 Early offense merupakan penyerangan pertama yang 
dilakukan setelah melakukan fast break, early ofense 
sama dengan second break. 
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No 
Subyek 
Tingkat Pengetahuan Taktik dan Strategi  Anggota UKM Dalam Bermain Bolabasket   
Faktor Taktik Faktor Strategi 
Perbedaan 
Taktik & 
Strategi 
Penggunaan Taktik & Strategi 
Jml 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 
1 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 124 
2 3 3 3 2 3 4 4 4 3 3 4 4 3 1 4 3 1 4 1 1 3 1 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 1 4 101 
3 4 4 4 4 3 3 2 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 1 4 3 4 4 3 4 122 
4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 134 
5 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 116 
6 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 129 
7 2 2 2 2 3 3 3 2 1 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 1 3 2 2 3 3 85 
8 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 1 3 1 1 4 2 4 3 3 2 3 4 2 3 3 3 3 1 4 103 
9 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 135 
10 2 2 2 2 3 3 3 4 2 3 3 3 3 2 4 2 3 4 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 1 2 3 2 2 3 3 91 
11 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 2 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 114 
12 2 2 2 1 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 2 4 3 4 3 4 2 2 2 2 1 3 3 1 3 4 2 2 4 4 96 
13 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 2 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 116 
14 4 3 4 1 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 130 
15 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 134 
16 2 2 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 97 
17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 140 
18 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 3 4 129 
19 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 2 100 
20 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 1 4 4 4 4 4 2 130 
21 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 138 
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22 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 110 
23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 137 
24 3 3 3 2 3 4 3 2 2 4 4 3 4 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 96 
25 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 82 
26 3 3 3 2 4 4 2 4 3 3 3 4 4 2 4 3 2 4 2 2 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 2 2 104 
27 4 4 4 3 3 4 2 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 2 125 
28 3 3 3 1 4 4 4 4 3 3 3 3 2 2 4 3 1 4 1 1 3 1 3 3 3 1 4 4 3 3 3 3 3 1 4 98 
29 4 4 4 4 3 4 2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 2 130 
30 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 127 
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No 
Sub
yek 
Tingkat Pengetahuan Taktik dan Strategi  Anggota UKM Dalam Bermain Bolabasket   
Jumlah 
Total 
Faktor Taktik 
Jml 
Faktor Strategi 
Jml 
Perbedaan 
Taktik & 
Strategi 
Jml 
Penggunaan Taktik & Strategi 
Jml 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 
1 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 45 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 35 4 4 3 11 4 3 3 4 4 4 3 25 116 
2 3 3 3 2 3 4 4 3 3 4 4 3 1 40 4 3 1 4 1 1 3 1 3 3 24 3 2 3 8 4 4 3 3 3 3 1 21 93 
3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 46 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 36 4 4 3 11 4 1 4 3 4 4 3 23 116 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 51 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 38 4 4 4 12 4 4 4 4 4 4 3 27 128 
5 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 45 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 32 3 4 4 11 3 3 4 3 3 3 3 22 110 
6 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 47 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 36 4 4 3 11 3 4 4 4 4 4 4 27 121 
7 2 2 2 2 3 3 2 1 3 3 2 3 3 31 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 25 2 2 3 7 3 2 1 3 2 2 3 16 79 
8 4 3 3 2 3 4 3 3 3 4 4 4 4 44 3 3 1 3 1 1 4 2 4 3 25 3 2 3 8 4 2 3 3 3 3 1 19 96 
9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 51 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39 4 4 4 12 4 3 4 3 4 4 4 26 128 
10 2 2 2 2 3 3 4 2 3 3 3 3 2 34 4 2 3 4 3 3 3 2 2 2 28 2 2 3 7 3 1 2 3 2 2 3 16 85 
11 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 2 43 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 33 3 4 3 10 3 2 3 3 3 3 3 20 106 
12 2 2 2 1 3 3 3 3 3 3 3 4 2 34 3 2 4 3 4 3 4 2 2 2 29 2 1 3 6 3 1 3 4 2 2 4 19 88 
13 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 2 43 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 33 3 4 4 11 4 3 3 3 3 3 3 22 109 
14 4 3 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 38 4 1 4 9 4 4 4 4 4 4 4 28 123 
15 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 50 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 37 4 4 3 11 4 4 4 4 4 4 4 28 126 
16 2 2 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 37 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 27 2 3 3 8 3 3 3 3 2 2 3 19 91 
17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 4 12 4 4 4 4 4 4 4 28 132 
18 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 3 48 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 37 4 1 4 9 4 4 4 4 4 4 3 27 121 
19 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 35 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 32 3 2 3 8 3 2 3 3 3 3 4 21 96 
20 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 51 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39 4 4 4 12 3 1 4 4 4 4 4 24 126 
21 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 51 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39 4 4 4 12 4 4 4 4 4 4 4 28 130 
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22 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 41 3 3 4 3 4 4 2 3 3 3 32 3 3 3 9 3 3 3 3 3 3 4 22 104 
23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 49 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 4 12 4 4 4 4 4 4 4 28 129 
24 3 3 3 2 3 4 2 2 4 4 3 4 2 39 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 25 3 2 3 8 3 2 2 3 3 3 2 18 90 
25 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 34 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 19 2 3 3 8 3 3 2 3 2 2 2 17 78 
26 3 3 3 2 4 4 4 3 3 3 4 4 2 42 4 3 2 4 2 2 3 3 3 3 29 3 2 4 9 3 3 3 3 3 3 2 20 100 
27 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 46 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 4 3 3 10 3 4 3 4 4 4 4 26 121 
28 3 3 3 1 4 4 4 3 3 3 3 2 2 38 4 3 1 4 1 1 3 1 3 3 24 3 1 4 8 4 3 3 3 3 3 1 20 90 
29 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 49 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 3 11 4 3 3 4 4 4 4 26 126 
30 4 4 4 2 4 4 3 4 4 3 4 4 3 47 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 35 4 2 4 10 4 4 4 4 4 4 3 27 119 
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Frequencies 
 
 
Statistics 
  
Pengetahuan 
Taktik dan 
Strategi 
Faktor 
Taktik 
Faktor 
Strategi 
Faktor 
Perbedaan 
Taktik dan 
Strategi 
Faktor 
Penggunaan 
Taktik dan 
Strategi 
N Valid 30 30 30 30 30 
Missing 0 0 0 0 0 
Mean 109.2333 43.7000 32.8333 9.7000 23.0000 
Median 113.0000 45.0000 34.0000 10.0000 22.5000 
Mode 121.00
a
 51.00 39.00 8.00
a
 28.00 
Std. Deviation 17.03684 6.14284 6.00048 1.80325 4.00861 
Minimum 78.00 31.00 19.00 6.00 16.00 
Maximum 132.00 52.00 40.00 12.00 28.00 
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown   
 
Frequency Table 
 
Pengetahuan Taktik dan Strategi 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 78 1 3.3 3.3 3.3 
79 1 3.3 3.3 6.7 
85 1 3.3 3.3 10.0 
88 1 3.3 3.3 13.3 
90 2 6.7 6.7 20.0 
91 1 3.3 3.3 23.3 
93 1 3.3 3.3 26.7 
96 2 6.7 6.7 33.3 
100 1 3.3 3.3 36.7 
104 1 3.3 3.3 40.0 
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106 1 3.3 3.3 43.3 
109 1 3.3 3.3 46.7 
110 1 3.3 3.3 50.0 
116 2 6.7 6.7 56.7 
119 1 3.3 3.3 60.0 
121 3 10.0 10.0 70.0 
123 1 3.3 3.3 73.3 
126 3 10.0 10.0 83.3 
128 2 6.7 6.7 90.0 
129 1 3.3 3.3 93.3 
130 1 3.3 3.3 96.7 
132 1 3.3 3.3 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
 
Faktor Taktik 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 31 1 3.3 3.3 3.3 
34 3 10.0 10.0 13.3 
35 1 3.3 3.3 16.7 
37 1 3.3 3.3 20.0 
38 1 3.3 3.3 23.3 
39 1 3.3 3.3 26.7 
40 1 3.3 3.3 30.0 
41 1 3.3 3.3 33.3 
42 1 3.3 3.3 36.7 
43 2 6.7 6.7 43.3 
44 1 3.3 3.3 46.7 
45 2 6.7 6.7 53.3 
46 2 6.7 6.7 60.0 
47 2 6.7 6.7 66.7 
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48 2 6.7 6.7 73.3 
49 2 6.7 6.7 80.0 
50 1 3.3 3.3 83.3 
51 4 13.3 13.3 96.7 
52 1 3.3 3.3 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
 
 
Faktor Strategi 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 19 1 3.3 3.3 3.3 
24 2 6.7 6.7 10.0 
25 3 10.0 10.0 20.0 
27 1 3.3 3.3 23.3 
28 1 3.3 3.3 26.7 
29 2 6.7 6.7 33.3 
32 3 10.0 10.0 43.3 
33 2 6.7 6.7 50.0 
35 2 6.7 6.7 56.7 
36 2 6.7 6.7 63.3 
37 2 6.7 6.7 70.0 
38 2 6.7 6.7 76.7 
39 4 13.3 13.3 90.0 
40 3 10.0 10.0 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
 
 
 
 
 
 
 
 Lampiran 9. Analisis Data 
88 
 
Faktor Perbedaan Taktik dan Strategi 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 6 1 3.3 3.3 3.3 
7 2 6.7 6.7 10.0 
8 7 23.3 23.3 33.3 
9 4 13.3 13.3 46.7 
10 3 10.0 10.0 56.7 
11 7 23.3 23.3 80.0 
12 6 20.0 20.0 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
 
 
Faktor Penggunaan Taktik dan Strategi 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 16 2 6.7 6.7 6.7 
17 1 3.3 3.3 10.0 
18 1 3.3 3.3 13.3 
19 3 10.0 10.0 23.3 
20 3 10.0 10.0 33.3 
21 2 6.7 6.7 40.0 
22 3 10.0 10.0 50.0 
23 1 3.3 3.3 53.3 
24 1 3.3 3.3 56.7 
25 1 3.3 3.3 60.0 
26 3 10.0 10.0 70.0 
27 4 13.3 13.3 83.3 
28 5 16.7 16.7 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
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Frequency Table Category 
 
Pengetahuan Taktik dan Strategi 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sedang 6 20.0 20.0 20.0 
Tinggi 7 23.3 23.3 43.3 
Tinggi Sekali 17 56.7 56.7 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
 
 
Faktor Taktik 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sedang 5 16.7 16.7 16.7 
Tinggi 6 20.0 20.0 36.7 
Tinggi Sekali 19 63.3 63.3 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
 
 
Faktor Strategi 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Rendah 1 3.3 3.3 3.3 
Sedang 6 20.0 20.0 23.3 
Tinggi 6 20.0 20.0 43.3 
Tinggi Sekali 17 56.7 56.7 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
 
 
 
 
 
 
 Lampiran 9. Analisis Data 
90 
 
Faktor Perbedaan Taktik dan Strategi 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Rendah 1 3.3 3.3 3.3 
Sedang 9 30.0 30.0 33.3 
Tinggi 4 13.3 13.3 46.7 
Tinggi Sekali 16 53.3 53.3 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
 
 
Faktor Penggunaan Taktik dan Strategi 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sedang 7 23.3 23.3 23.3 
Tinggi 8 26.7 26.7 50.0 
Tinggi Sekali 15 50.0 50.0 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
 
 
